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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa kompetisi dalam dunia usaha sekarang ini semakin terasa investasi

yang ditanamkan diharapkan secepatnya dapat memberikan keuntungan bagi

investornya. Kecepatan pelaksanaan suatu proyek pembangunan dalam arti

kecepatan pelaksanaan konstruksi menjadi hal yang sangat penting dalam

mengejar target profit. Untuk menjawab tantangan terhadap kecepatan

pelaksanaan konstruksi ini salah satu altematifnya adalah dengan menggunakan

beton pracetak untuk beberapa elemen bangunan.

Elemen pelat lantai merupakan bagian dari struktur gedung yang

volumenya cukup besar dan lebih mudah dalam hal pelaksanaannya dibanding

bagian-bagian konstruksi yang lain.

Teknik pracetaknya sendiri sebenamya sudah lama dikenal di Indonesia

antara lain untuk gelagar jembatan,tiang pancang dan laun sebagainya. Akan

tetapi pemakaian komponen beton pracetak sebagai bagian dari elemen

pembangunan gedung masih sangat terbatas terutama hanya di kota-kota besar.



Dengan demikian pembuatan beton pracetak secara massal sangat

memungkinkan dan rasanya akan lebih memberi keuntungan baik kepada

konsumen maupun produsen.

Untuk itu penelitian studi tentang penggunaan beton pracetak pada elemen

dari struktur bangunan yang ditinjau dari segi biaya, waktu dan kemudahan

pelaksanaan metode beton pracetak di bandingkan dengan beton konvensional.

berdasarkan tinjauan seperti diatas maka penulis dalam menyusun tugas akhir

mengambil topik tentang " PENGARUH PENGGUNAAN KOMPONEN BETON

PRACETAK TERHADAP BIAYA PROYEK.

1.2 Batasan Permasalahan

Dalam tugas akhir ini pembahasan masalah lebih menitikberatkan pada

perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan pembangunan suatu proyek yang

menggunakan komponen beton pracetak dengan metode konvensional. Sedangkan

mengenai perhitungan struktur dan kekuatan beton pracetak dibahas tidak secara

mendetail.

Jenis komponen beton pracetak yang digunakan sebagai perbandingan

adalah pelat lantai dengan sistem preslab.



1.3 Tujuan

' 1. Untuk mengetahui seberapa besar efesiensi waktu dan biaya yang diproleh

dengan menggunakan komponen beton pracetak pada pelaksananan suatu

proyek pembangunan dibandingkan dengan menggunakan metode

konvensional.

2. Menentukan model metode pelaksanaan pekerjaan beton pracetak yang

optimal.

1.6 Metodelogi Penelitian

1. Study literatur atau teoritis dan kasus dilapangan

2. Langkah-langkah yang diiakukan yaitu : L- -

a. Deskripsi metode-metode pelaksanaan pembuatan beton pracetak

b. Penentuan variabel biaya masing-masing metode, baik metode

konvensional maupun metode pracetak.

c. Penetapan metode pembetonan ditinjau dari material, biaya dan waktu

dalam studi kasus diproyek.

d. Kemudahan pelaksanaan pekerjaan beton pracetak dengan cara

membandingkan dengan beton konvensional.

Untuk mempermudah kerja diambil satu buah sampel perhitungan biaya pelat

lantai beton pracetak (preslab), dengan perbandingan ini diharapkan dapat

ditemukan unformasi dan data yang diharapkan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Struktur dan kompenen struktur pracetak harus direncanakan memenuhi

ketentuan kekuatan, lendutan, keteguhan join dan kemudahan dalam proses

pabrikasi dan ereksi, sebagai berikut:

1. Perencanaan strukutur beton pracetak harus mempertimbangkan semua

kondisi pembebanan dan kendala mulai saat pabrikasi awal, hingga selesainya

pelaksanaan struktur, termasuk pelepasan cetakan, penyimpanan,

pengangkutan dan ereksi.

2. Dalam konstruksi beton pracetak yang tidak berperilaku secara monolit,

pengaruh pada semua detail sambungan dan pertemuan harus

dipertimbangkan untuk menjamin tercapainya penampilan yang baik dari

sistim struktur.

3. yang akan disalurkan termasuk susut, rangkak, suhu, deformasi elastis, angin

dan gempa

4. Semua detail harus direncanakan agar mempunyai toleransi yang cukup

terhadap proses pabrikasi danereksi terhadap tegangan sementara yang terjadi

pada saat ereksi. (Departemen pekerjaan Umum 1991).
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Elemen prategang cenderung mengalami susut dan rangkak yang lebih besar dari

pada yang dialami oleh elemen beton bertulang biasa.

Sementara komponen beton bertulang mengalamai retak susut yang

menyebar kearah panjangnya, komponen struktur prategang mengalami susut

rangkak yang terkonsentrasi pada sambungannya yang umumnya merupakan

hubungan (link) yang lebih lemah.

Komponen prategang pracetak lebih langsing akan mengalami rotasi yang

lebih besar pada ujung-ujungnya akibat pengaruh temperatur, komponen struktur

beton pracetak juga akan mengalami lendutan keatas dan lendutan kebawah

melebihi lendutan pada disain konvensional.

Dengan demikian, sambungan harus didesain untuk dapat menahan

terjadinya gerakan longitodinal maupun rotasi. Precast Prestress Concrete

Institute telah menyediakan sebuah manual untuk rincian sambungan. Manual

tersebut mencakup sejumlah disain untuk sambungan kolom dengan kolom,

sambungan balok kolom, sambungan balok gelagar, sambungan pelat balok,

sambungan pelat dinding, dan rincian lainnya. Manual tersebut merupakan

pedoman yang sangat baik, yang seyogyanya harus dijadikan acuan oleh

perancang. (NED H. BURN 1989)



2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian beton pracetak

Istilah beton pracetak dipergunakan untuk menguraikan berbagai jenis dan

varitas unit beton yang dicetak dalam acuan, baik dipabrik maupun dilapangan

dan tidak dipasang padabangunan sampai seluruh bagian mengeras sepenuhnya.

Secara garis besar produksi beton pracetak dapat dibagi menjadi dua bahagian

yaitu :

1. Beton Pracetak konvensional ( non prategang)

2. Beton pracetak prategang.

2.2.2 Beton Pracetak Konvensional

Produksi beton pracetak konvensional terdiri dari berbagai jenis diantaranya

adalah:

1. Batu cetak arsitektoris dan hiasan beton (lihat gambar 2.1)

Batu cetak arsitektoris terutama dipergunakan untuk melapisi bangunan

dengan batu alam, dan biasanya dibuat untuk memenuhi contoh batu alam atau

bahan lain yang dikehendaki arsitek. bahan yang dipergunakan untuk pembuatan

batu cetak ini adalah : batu pecah, semen, pecahan marmer, pasir alam yang

berwarna terang.



Ada dua metode yang dipergunakan didalam pembuatanbatu cetak arsitektoris ini

yaitu :

a. Dengan proses dimana campuran beton yang basah seperti tanah ditekan

dengan keras kedalam cetakan.

b. Denganmempergunakan suatucampuran plastik yang kemudian dibentuk

permukaannya untukmemperoleh bentuk yang dikehendaki.

Gambar 2.1 batu cetak arsitektoris

2. Genting beton (lihat gambar 2.2)

genting dibuat dalam suatu batasan ukuran standar dan batasan variasi,

menurut ukuran dan bentuknya. Persyaratan lain adalah genting harus kedap air,

tahan cuaca, tidak menjadi kusam, harus kuat, untuk mengurangi seminimal

mungkin resiko rusak baik dalam pengangkutan maupun setelah dipasang pada
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tempatnya. Pengujian yang ditunjuk untuk mencakup masalah ini tertera dalam

standar inggris.

Genting dibuat menurut varietes mesinnya, setiap genting dibuat pada suatu

alas papan yang terpisah, dan diletakkan didasar cetakn. Bagian atas genting

dicetak dengan menggunakan kombinasi screed ( papan pengangkat) digunakan

untuk menekan genting keluar dari cetakannya. Kemudian genting dipindah ke

rak perawatan.

Bahan yang dipergunkan dalam pembuatan genting adalah semen yang

normal pengerasannya, bersama pasir pada perbandingan 1:3 campuran yang

dipakai berkonsistensi menyerupai tanah lembab, tetapi harus sebasah mungkin

agar gentingnya dapat segera diangkut dari mesin. Warna yang cocok

ditambahkan pada semen yang keringserta dicampurdengan merata.

Gambar 2.2 Produksi genting beton



3. Paving slag (lihat gambar 2.3)

persyaratan prinsip unit beton yang perlu ketahanan terhadap aus oleh

pejalan kaki dan lalu lintas lain adalah, bahwa unit ini ahrus memiliki suatu

permukaan yang padat dan kuat, hal ini dapat dicapai dengan sebaik-baiknya

dengan teknik penambalan yang baik untuk menghindari lapisan luar yang aus.

Injakan beton, ubin dan unit lain yang sejenis biasanya dibuat dengan

mempergunakan agregat seperti marmer, granit, basalt, dan batuan yang

mempunyai ukuran maksimum 10 mm.

Periode saat pengecoran pada pemberian adukan akhir tidak boleh melebihi kira-

kira empat jam, waktu yang sebenarnya tergantung pada keadaan disekitarnya.

ubin dapat dibuat lebih baik dengan menggunakan tekanan hidrolis. Blok beton

untuk perkerasanjalan (paving slag), sekarang ini diproduksi dalam jumlah besar

dengan menggunakan tekanan hidrolik. Biasanya digunakan campuran 1 : 3

semen, serpihan granit berukuran 5 mm sampai pecahan yang lebih kecil lagi.

Dengan menggunakan cetakan baja serta saringan yang mempunyai perforasi dan

selembar kertas yang dialaskan pada dasarnya sebelum diisi dengan adukan,

dengan cara yang sama selembar kertas dan selembar seng dipasang pada bagian

atas dari cetakan yang di isis tersebut. pengaturan dengan cara demikian

memungkinkan terlaksananya drainase, baik dari atas maupun dari dasarnya, serta

rembesan air yang keluar meningkatkan kepadatan.
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4. Pelat lantai dan dinding

Unit pelat lantai beton pracetak dengan metode beton konvensional saat ini

sudah mulai banyak diproduksi terutama pada pembangunan proyek-proyek besar

yang berlantai typical, pelat lantai pracetak yang diproduksi dilokasi proyek ini

ukuran dan disainnya disesuaikan dengan kondisi proyek tersebut.

Dinding pracetak adalah dinding tipis yang terbuat dari beton sebagai

pengganti dinding pasangan batu bata. banyak keuntungan yang didapat dengan

menggunakan elemen dinding pracetak ini, diantaranya mutu lebih baik karena

terbuat dari beton, kemudahan dalam pelaksanaan karena menggunakan sistem

join dan waktu pelaksanaan yang lebih cepat karena dibuat dipabrik sehingga

menekan biaya peralatan di proyek.

5. Dan Iain-lain.

2.2.3 Beton pracetak prategang

Unit bangunan yang menahan beban seperti: balok, pelat lantai, kolom,

tiang pancang, bantalan rel kereta api, tangki air dan pipa beton, termasuk dalam

produksi beton pracetak prategang. Analisa dan perencanaan beton pracetak

prategang merupakan suatu lapangan khusus yang tidak mungkin akan dapat

dibahas secara luas dalam penulisan tugas akhir ini. Oleh karena itu penulis

hanya memusatkan uraian pada metode-metode dasarnya saja.
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2.2.4 Metode pembuatan beton pracetak prategang

Ada dua teknik dasar yang umum dipakai di dalam pelaksanaan pembuatan

beton pracetak prategang, perbedaan utama adalah apakah proses penarikan baja

diiakukan sebelum atau sesudah pengerasan beton. Pemilihan metode ini akan

banyak ditentukan oleh tipe dan ukuran bagian konstruksi bersama-sama dengan

kebutuhan pelaksanaan pracetakatau dicor ditempat.

1. Metode pratarik (pretension)

Didalam metode ini, kawat-kawat atau untaian-untaian baja diregangkan

sampai ke tegangan tarik yang diperlukan dan dijangkar pada ujung-ujung cetakan

untuk beton. Beton dicetak sekeliling baja yang ditarik, dan pada waktu beton sudah

mencapai kekuatan cukup, jangkar-jangkar dilepaskan dan gaya didalam baja

dipindahkan kepada beton lewat peletakan. Pada saat perpindahan tegangan dari baja

kebeton terjadi penurunan gaya prategang secara tiba-tiba yang diakibatkan oleh

perpendekan elastis beton seperti terlihat pada gambar 2.4

Berhubung dengan ketergantungan terhadap pelekatan, maka kabel-kabel

prategang untuk bentuk konstruksi ini pada umumnya terdiri dari kawat-kawat

berdiameter kecil atauuntaian-untaian kecil yang mempunyai karakteristik yang baik.

Secara ideal, metode ini cocok untuk produksi pabrik yang meproduksi

sejumlah besar saruan-satuan secara ekonomis dibawah kondisi yang terkontrol;



13

pembuatan sistim ini dapat merupakan sistim garis panjang dimana beberapa satuan

dapat dicetak sekaligus ujung ke ujung dan kabel-kabel prategang hanya dipotong

diantara masing-masing satuan setelah penjangkaran dilepaskan.

Suatu keuntungan dari produksi satuan-satuan beton pracetak prategang ini

adalah dapat dipakainya teknik-perawatan khusus seperti perawatan uap, untuk

meningkatkan tegangan yang lebih awal ke beton. Perlu diperhatikan bahwa dalam

keadaan apapun tidak pernah boleh dipakai calcium chlorida sebagai suatu

pemercepat pengeringan beton, karena aksi korosifnya yang tinggi terhadap kawat-

kawat baja berdiameter kecil.

¥

Tegangan di dalam
i

kabel-kabel
prategang

A \

. Sebelum
pemindahan

" Setelah
pemindahan dan
keh Siangan

Panjang
pelekatan

Panjang
pelekatan

Gambar 2.4 Tegangan kabel pra-penarikan

Jenis elemen pracetak yang diproduksi dengan menggunakan metode pratarik

(pretensions) diantaranya adalah :
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a. Pelat precast preslab

Pelat lantai precast preslab adalah pelat tipis yang mendapat gaya awal (prestressed)

yang terbuat dari beton bermutu tinggi ( K- 400 ) dan baja prategang dengan suatu

permukaan yang halus dibagian bawah dan kasar pada bagian atasnya.

permukan yang sangat kasar berfungsi sebagai penahan geser dengan bagian beton

diatasnya (toping concrete) dan bertujuan menciptakan suatu keasatuan yang solid

dan komposit, lihat gambar 2.5

^
*—/ ' ' ' ' ' '

Gambar 2.5 Penampang pelat lantai precast preslab
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b. Pelat precast hollow core slab

Pelat lantai precast hollow core adalah pelat lantai beton yang berongga yang dibuat

dengan beton mutu tinggi (K - 400) yang digunakan untuk bangunan bertingkat

dengan rangka baja atau beton. Lihat gambar 2.6

ooooooo

FmnAXAN xABfi ustdk /nirena /ww n&az> pfur

Gambar 2.6 pelat lantai precast hollow core



c. Pelat lantai Pracetak Double Tee

Pada pertengahan tahun 1990, PT Wijaya Karya mulai memprkenalkan Pelat lantai

pracetak Double Tee dengan sistem struktur beton prategang dan menggunakan

sistem produksi long line. Penentuan struktur yergantung kebutuhan bentang, beban

kerjaserta ukuran penampang (standar) seperti terlihat pada gambar 2.7

SPE5IFIKASI D4LAM BflOSUR LEAFLET INI

DAPAT BERUBAH SESUAI PEHKEMSANGAN

REKAYASA

B/L B/2

Gambar 2.7 Pelat lantai pracetak Double tee

B/L
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d. Balok

Balok adalah bagian dari struktur yang menahan lentur dan puntir sesuai dengan

perkembangan teknologi maka balok untuk keperluan kontruksi pembangunan

sebuah gedung banyak di produksi dipabrik dan sampai di site balok tinggal

dipasang. Lihat gambar 2.8

2 handling loops

a Bent-tendons

Beam length:

!

~n

TOPVIEW

Stirrups

Lgth =
Qty^ 2x

Gambar 2.8 penampang balok pracetak

2. Metode pasca tarik (post tensioning)

Metode ini, yang paling cocok untuk konstruksi dicor setempat, merupakan

penegangan terhadap beton yang telah mengeras dari kabel-kabel atau batang-batang

baja yang tidak dilekatkan dengan beton. kabel-kabel dilewatkan melalui suatu
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selubung fleksibel yang dicetak didalam beton pada posisi yang benar. Kabel ini

ditarik dengan mendongkrak terhadap beton, dan dijangkar secara mekanis dengan

memakai pelat-pelat dorong baja atau blok-blok penjangkaran pada masing-masing

ujung dari bagian struktur. Sebagai pilihan lain, batang-batang baja yang dimasukkan

pada ujung-ujungnya dapat ditarik terhadap pelat-pelat dukung dengan memakai

sekrup-sekrup pengencang. Tentu saja biasanya perlu untuk menunggu waktu antara

pengecoran dan penegangan untuk memberi kesempatan kepada beton untuk

mencapai kekuatan yang cukup pada kondisi cor-setempat.

Pemakaian kabel-kabel yang terdiri dari sejumlah untaian yang lewat melalui

kelongsong/selubung fleksibel, banyak keuntungan yang diproleh pada profil kabel

yang melengkung. Suatu bagian konstruksi struktural metode pasca tarik dapat

dikonstruksi dari suatu kumpulan satuan-satuan pracetak terpisah yang dipaksa

untuk bekerja sama dengan memakai kabel-kabel yang ditarik, yang seringkali

melengkung seperti gambar 2.9

• Kabel-kabel parabolis

Segmen-segmen pracetak '//

Gambar 2.9 konstruksi pasca tarik segmen
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Setelah penegangan, ruang-ruang kosong didalam selubung dapat dibiarkan

kosong (konstruksi tanpa lekat), atau yang lebih umum akan diisi dengan adukan

encer dibawah tekanan tinggi (konstruksi dengan lekat). Meskipun adukan encer ini

membantu pada pemindahan gaya-gaya antara baja dan beton dibawah beban-beban

hidup, dan meningkatkan kekuatan ultimit dari bagian konstruksi, akan tetapi

pemakaianya yang utama adalah untuk melindungi untaian-untain yang ditegangkan

dengan tinggi dari korosi.

Jenis elemen pracetak yang diproduksi dengan menggunakan metode pasca

tarik diantaranya adalah :

a. Tiang pancang

Selama dua dasawarsa Terakhir ini, tiang-tiang beton pracetak prategang secara

berangsur-angsur menggantikan tiang-tiang tradisional yang terbuat dari kayu, baja

dan beton bertulang biasa. Lihat gambar 2.10

Gambar 2.10 Tiang pancang pracetak
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b. Gelagar Betonpracetak

Gelagar beton pracetak yang diproduksi dipabrik banyak digunakan pada pekerjaan

pembuatan jembatan karena daya tahan yang baik, kekakuannya dan

keekonomisannya. Disamping itu juga dengan menggunakan gelagar pracetak ini

dapat diproleh kemudahan dalam pelaksanaan pekerjaan dilapangan. Lihat gambar

2.11

Gambar 2.11 Gelagar pracetak untuk Jembatan
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2.3 Material Beton Pracetak

Pemilihan atas suatu bahan bangunan tergantung dari sifat-sifat teknis,

ekonomis dan dari keindahan serta keamanan.

2.3.1 Agregat

Umumnya kandungan agregat, baik agregat kasar maupun agregat halus

meliputi 60% - 75% volume beton. Agregat yang baik untuk pembuatan beton harus

memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1. Harus bersifat tahan lama, butiran tajam dan kuat.

2. Tidak mengandung lumpur lebih dari 5% untuk agregat halus

3. dan 1% untuk agregat kasar.

4. Tidak mengandung bahan-bahan organik dan zat yang reaktif clorida dan

sebagainya yang dapat mempengaruhi mutu.

5. Harus terdiri dari butir yang keras dan tidak berpori.

2.3.2 Air

Air merupakan komponen beton yang penting dalam menentukan kekuatan dan

kemudahan pelaksanaan konstruksi beton. Untuk mendapatkan beton yang mudah
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2.3.2 Air

Air merupakan komponen beton yang penting dalam menentukan

kekuatan dan kemudahan pelaksanaan konstruksi beton. Untuk mendapatkan

beton yang mudah dilaksanakan dengan kekuatan yang memenuhi syarat, harus

diperhatikan perbandingan jumlah air dan semennya.

Selain itu air juga harus diperhatikan karena kotoran yang ada didalamnya

akan mengganggu pengikatan semen dan dapat menyebabkan pengurangan

kekuatan beton. Air yang digunakan tidak boleh mengandung bahan seperti, oli,

asam, garam atau bahan-bahan organik.

2.3.3 Semen

Semen dalam beton berfungsi sebagai bahan pengikat hidrolik yang

mengandung zat-zat seperti : dikalsium silikat (C2S), Trikalsium silikat (C3S),

Trikalsium aluminat (C3A) dan tetra kalsium aluminatferit (C3AF).

Sesuai dengan tujuan pemakaianya semen portland dibagi menjadi lima

jenis yaitu:

1. Jenis I yaitu semen portland biasa

2. Jenis II yaitu semen portland yang dalam penggunaanya memerlukan

ketahanan terhadap sulfat serta panas hidrasi.

3. Jenis III yaitu semen portland dengan kekuatan awal tinggi.
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4. Jenis IV yaitu semen portland dengan panas hidrasi rendah.

5. Jenis V yaitu semen Portland yang sangat tahan sulfat.

2.3.4 Baja Tulangan

Baja tulangan merupakan material berkekuatan tinggi didalam struktur

beton, baja tulangan dipakai dalam dua cara yang berbeda yaitu : sebagai baja

penguat dan sebagai baja prategang.

Baja penguat dipasang dipasang didalam cetakan sebelum beton dicor. Sedangkan

pada struktur beton prategang, sebelum baja bekerja bersama dengan beton untuk

memikul beban luar terlebih dahulu dikerjakan gaya tarik yang besar pada baja

tersebut.

Jenis yang paling umum dari baja penguat adalah batang baja yang

berbentuk bulat dengan bermacam-macam ukuran yaitu mulai dari 0,5 - 1,375

inchi. Untuk penggunaan yang umum dan dalam bentuk dua batangan bulat

dengan diameter kurang lebih 1,25 dan 2,25 inchi.

Batang-batang baja ini dengan perkecualian yang berdiameter 0,25 inchi,

dilengkapi dengan sirip pada permukaannya dengan maksud untuk menambah

kekuatan ikatan antara baja dengan beton.

Baja prategang dipakai dalam dalam tiga bentuk yaitu : kawat puntir,

kawat tunggal dan tulangan baja berkekuatan tinggi. Kawat atau kabel prategang

terdiri dari 7 jenis kawat yaitu : sebuah kawat yang terletak dipusat yang dililit
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dengan kuat oleh enam kawat luar yang lilitannya berbentuk spiral dengan

kemiringan berkisar antara 12 sampai 16 kali diameter nominal lilitan.

2.3.5 Mutu dan kekuatan baja tulangan

Untuk beton pracetak konvensional menggunakan baja tulangan mutu

sedang (U24.) sedangkan beton pracetak prategang menggunakan baja tulangan

yang bermutu tinggi > U39.

2.4 Proses Pembuatan Beton Pracetak

Proses pembuatan beton pracetak ditentukan oleh tipe elemen konstruksi

yang dibuat dan jenis betonnya (konvensional dan prategang), dan Untuk beton

prategang ditentukan pula oleh metode penarikannya ( pratarik dan pasca tarik)

serta tempat pembuatanya (dilokasi proyek atau dipabrik).

Misalny elemen pelat lantai yang diproduksi dengan metode pratarik tipe,

"Hollow core Slab", "Double Tee" dan Iain-lain. Sedangkan tipe elemen pelat

lantai yang diproduksi dengan metode konvensional adalah, "Half Precast" yang

dibuat dilokasi proyek.

Untuk menghasilkan produksi yang baik maka diperlukan proses produksi

yang terencana dan termonitor dengan baik. Secara garis besar proses produksi

beton pracetak ini dapat dibagi dalam tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan bahan dan material yang diperlukan termasuk kabel dan komponen

lainnya.
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2. Persiapan pembesian yaitu pemotongan dan pembengkokan besi-besi tulangan

sesuai dengan keperluan.

3. Pemasangan pelat bekisting dan baut-baut pengikatnya serta sekur-sekur yang

dibutuhkan.

4. Perakitan tulangan dan kabel

5. Pengecoran beton

6 . Perawatan beton dan pembukaan bekisting.

2.4.1 Pemasangan bekisting

Bekisting yang digunakan sebagai cetakan beton pracetak mempunyai

spesifikasi:

a. Bekisting terbuat dari baja, dengan sambungan yang kedap terhadap adukan

dan cukup kaku untuk mempertahankan posisi yang diperlukan selama

pengecoran, pemadatan dan perawatan.

b. Semua bentuk dipasang dan dipertahankan menurut garis-garis yang

direncanakan sampai beton cukup mengeras.

c. Bekisting dikonstruksikan sedemikian rupa sehingga bila ada bahan-bahan

asing yang terdapat didalam cetakan bisa dibersihkan, sebelum pengecoran

beton, bekisting harus dalam keadaan bersih dan diberi form oil untuk

memudahkan pengangkutan beton.

d. Bekisting diatur sedemikian rupa sehingga dapat dibuka tanpa merusak beton
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2.4.2 Pemasangan duck/kelongsongan

Pekerjaan instalasi/pemasangan duck dengan metode pasca-tarik secara

garis besar sebagai berikut:

a. Pekerjaan pertama adalah pemasangan pembesian arah memanjang dan

pemasangan besi web (sengkang) sebelum perakitan, maka permukaan duck

dengan jarak satu meter atau apabila ada besi yang bisa untuk menahan besi

support tersebut. Posisi koordinat sesuai dengan gambar kerja pelaksanaan.

Diatas support bar diletakkan ducking/kelongsongan dan diikat dengan kawat

beton, sambungan antara dua ducking digunakan kopel sepanjang 20 cm

dengan menggunakan ducking yang lebih besar sedikit dari diameter

kelongsongan terpasang. Sambungan ini ditutup dengan masking tape hingga

air semen pada saat pengecoran tidak masuk ke ducking.

b. Selanjutnya setelah selesai diiakukan pemeriksaan posisi koordinat tiap

kelongsong apakah sudah sesuai dengan ordinat yang ada pada gambar kerja

pelalsanaan. Apabila sudah sesuai bisa diiakukan kelangkah selanjutnya.

Pekerjaan penggetaran pada pengecoran beton harus diiakukan dengan hati-

hati untuk menghindari pergeseran kawat, kelongsongan atau tulangan baja.

2.4.3 Pemasangan Tulangan

a. Tulangan harus segera dibersihkan sebelum penempatan untuk

menghilangkan kotoran, lumpur, minyak, cat, karat dan kerak pabrik, percikan
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adukan atau bahan asing yang dapat mengurangi atau merusak pelekatan

dengan beton.

b. Tulangan harus ditempatkan secara tepat sesuai dengan gambar kerja dan

persyaratan selimut minimum yang ditetapkan.

c. Tulangan diikat kuat dengan menggunakan kawat ikat baja, sehingga tidak

dapat bergeser oleh pelaksanaan pengecoran.

d. Semua tulangan baja disediakan dalam ukuran panjang sepenuhnya yang

ditunjukkan pada gambar.

e. Sampul dari kawat pengikat harus diarahkan meninggalkan permukaan beton

yang terbuka.

2.4.4 Pengecoran beton

a. Segera sebelum beton dicor, maka bekisting harus dibasahi dengan air atau

dibasahi dengan form oil.

b. Pengecoran beton harus diteruskan tanpa henti sampai pada sambungan

segmen sesuai dengan gambar kerja.

c. beton dipadatkan dengan penggetar mekanis, yang digerakkan sedemikian

rupa. Untuk mengerjakan beton sepenuhnya pada sekitar tulangan dan

peralatan tetap yang ditempatkan pada sisi bekisting untuk membantu

pemadatan.

d. Konsistensi (slump) disyaratkan sesuai dengan cara pelaksanaan slump test,

tinggi slump ijin 8-10 cm.
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2.4.5 Perawatan

a. segera setelah hasil pengecoran diiakukan, diiakukan perawatan pengeringan

diiakukan dengan sistem curing.

b. Bekisting yang sudah selesai dicor ditutup dengan kain terpal untuk

menghindari kehilangan panas kemudian steam dari boiler dialirkan

kecetakan melalui pipa-pipa distribusi.

c. Suhu dipertahankan antara 70°c - 75°c selama 6 - 7 jam sampai beton

mencapai mutu sesuai dengan yang direncanakan.

d. Apabila kuat desak beton sudah memenuhi syarat maka boiler dimatikan.

2.4.6 Pengangkatan produk

a. Setelah selesai tahapan perawatan dilanjutkan dengan pembukaan bekisting.

b. Dengan alat angkat (crane) produk yang telah jadi diangkat menuju tempat

penyimpanan barang.

2.5 Pemasangan Beton Pracetak

a. Berbeda dengan cara pengecoran dalam sisteim konvensional dimana

penyambungan terjadi dengan sendirinya karena monolit kedua bagian

tersebut. Maka cara beton pracetak misalnya preslab (lantai beton pracetak)

penyambungan harus dibuat (direncanakan) sehingga beton lantai pracetak

yang dibuat dipabrik dapat disambung denganstrukturyang sudah ada.
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2.6 Penggunaan Beton Pracetak

Dewasa ini konstruksi beton pracetak telah berkembang dengan cepat dan

terus akan tumbuh sebagai faktor utama dalam bidang konstruksi. Proses

industrialisasi diiakukan dengan melalui produksi massal secara berulang, dari

satuan-satuan kolom, gelagar, lantai, elemen-elemen atap, panel-panel dinding

yang sering kali sudah mempunyai bentuk dan ukuran standar.

Konstruksi beton pracetak dipakai pada hampir semua jenis utama dari

struktur seperti pada bangunan-banguan industri, bangunan hotel, apartemen,

perkantoran, jembatan dan Iain-lain.

Dengan menggunakan elemen beton pracetak tidak saja dapat

mempersingkat waktu pelaksanan tapi juga meningkatkan hasilnya terutama

mutu, waktu dan biaya.
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2.6.1 Gedung bertingkat (lihat ganbar 2.12)

Gambar 2.12 Pembangunan hoteldengan menggunakan elemen beton pracetak

Gambar 2.12 diatas menunjukan sebuah hotel berlantai 21 yang sedang

dibangun selain elemen-elemen bangunan yang berfungsi memberi pelayanan

bagian-bagian lainnya seluruhnya terdiri dari modul-modul berbentuk kotak, yang

ukurannya sama dengan ukuran ruangan yang diperlukan, semuanya dibuat

dipabrik dan pemsangannya ditumpuk diatas yanglainnya.

Diluar Amerika modul-modul pracetak seperti ini yang dilengkapi dengan

ruangan untuk saluran air, kabel dan instalaai pemasangan ruangan, secara meluas
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telah dipakai untuk bangunan-bangunan apartemen bertingkat banyak sebagai

suatu altematif bagi pembuatan aparteman tersebut dengan menggunakan

elemen-elemen beton pracetak.

2.6.2 Jembatan (lihat gambar 2.13)

Beton pracetak sering kali dipakai pada pembangunan jembatan-jembatan

berbentang pendek, dengan memakai satuan-satauan lantai yang terpadu.

Struktur lantai beton pracetak sering kali mengalami proses prategang

dengan memakai kabel-kabel pratarik. Dan setelah satuan-sataun lantai tersebut

diletakkan satu persatu maka secara lateral diberikan

proses pasca tarik, sistim satuan-satuan ini memberikan harga awal yang cukup

rendah, karena komponen-komponennya mempunyai bentuk standar yang

diproduksi dipabrik, disamping itujuga memberikan suatu konstruksi yangmudah

dikerjakan dalam waktu yang singkat dengan biaya pemeliharaan yang rendah.

Untuk bentang-bentang yang berfungsi sebagai jalan raya pada umumnya

diatas permukaan beton diberikan lapisan aspal.
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Gambar 2.13 jembatan beton pracetak



BAB III

ORGANISASI UNTUK PEKERJAAN BETON PRACETAK

3.1 Umum

Pada umumnya yang dimaksud disini dengan organisasi adalah

pengkoordinasian secara mengena atas berbagai material, alat-alat bantu, kerja

dipusatkan pada realisasi sebuah konstruksi beton pracetak. Hal ini berarti bahwa

faktor produksi ini diarahkan kepada suatu susunan yang optimal. Dalam hal ini

pemilihan penggunaan elemen beton pracetak prategang memainkan peranan yang

menetukan namun demikian hal tersebut dibatasi oleh perencanaan konstruksi beton

yang bersangkutan.

Penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan pekerjaan, harga dari

berbagai macam bahan dan pekerjaan yang akan terjadi pada suatu konstruksi. Karena

dibuat sebelum dimulainya pembangunan maka jumlah ongkos yang diperoleh ialah

taksiran biaya bukan biaya sebenarnya atau actual cost.

Tentang cocok atau tidaknya suatu taksiran biaya dengan biaya yang

sebenarnya sangat tergantung dari kepandaian dan keputusan yang diambil sipenaksir

berdasarkan pengalaman, kepandaian atau keterampilan yang dipakai untuk memilih

metode yang akan digunakan, sedangkan pengalaman dipakai untuk mengambil

keputusan yang tepat dalam cara-cara penyelesaian proyekyang akan dikerjakan.

33
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Beton pracetak prategang harus mampu memenuhi persyaratan-persyaratan

sebagai berikut:

1. Retak yang terdapat dalam dinding masih dapat ditolelir dalam batas-batas tidak

mempengaruhi struktur tersebut.

2. Retak yang menembus dari satu sisi kesisi yang lainnya tidak dapat diterima

karena dapat mempengaruhi kekuatan struktur

3.2 Anggaran Material

Laju biaya material dari kedua metode adalah berbeda antara satu dengan

yang lam.

3.2.1 Metode konvensional

Pada metode konvensional pelaksanaan pekerjaan langsung dilokasi proyek,

kemudian laju biaya material dari metode konvensional dapat diketahui dengan

bantuan nilai-nilai pengalaman terhadap penurunan nilai yang terjadi disetiap

pemakaian pada beberapa bahan.

Penurunan ini bersifat kualitatif maupun kuantitatif tergantung dari

penggunaan ulang material misalnya, kasau dapat dipergunakan 4 kali atau

multipleks dapat dipergunakan 4 kali, kemudian bahan yang lain seperti besi

tulangan, semen, bendrat, paku dan bekisting dapat dianggarkan secara terpisah.
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3.2.2 Metode beton pracetak

Beton pracetak banyak digunakan terutama pelat lantai karena dapat

mempercepat pelaksanaan pekerjaan, juga mempermudah pengontrolan dilapangan

serta dapat menyingkat waktu pelaksanaan. Dengan sendirinya biaya secara

keseluruhan dapat ditekan seminimal mungkin.

Faktor biaya untuk bahan pada pembuatan beton pracetak dipengaruhi juga

oleh pengulangan penggunaan misalnya, penggunaan cetakan atau bekisting.

Kemudian bahan yang lain dapat dianggarkan secara bersamaan misalnya, beton, baja

tulangan, wire mesh , kawat bendrat, bonding dan Iain-lain.

3.3 Biaya Kerja

Sebagai akibat dari perkembangan dalam bidang ekonomi dan sosial, selam

20 tahun terakhir ini biaya kerja perjam telah meningkat sangat tajam. Dengan

demikian segi upah dari biaya pembetonan memainkan perananyang sangat penting.

Akibat dari semua ini, orang berusaha mencari metode-metode pembetonan

yang tidak begitu banyak memerlukan pekerjaan, hasilnya adalah ditemukannya

metode beton pracetak Dengan tujuan untuk membatasi jumlah biaya dan waktu

langsung dari sebuah metode beton yang ditentukan oleh : banyak x ketentuan waktu

x ongkos kerja perjam. Ongkos kerja perjam disusun dari ongkos kerja dasar perjam,
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ditambah dengan dengan berbagai beban sosial dan upah tambahan. Tambahan

upah atas ongkos kerja yang diterapkan dipengaruhi oleh situasi yang sedang

berlangsung dan lokasi bangunan itu sendiri.

3.4 Satuan-Satuan

Ada beberapa ketentuan satuan-satuan yang dipergunakan pada pelaksanaan

pekerjaan diantaranya adalah : M3 untuk volume beton dan kayu, batang untuk

pembelian besi tulangan, Kg untuk bahan paku dan bendarat, satuan lembar untuk

multipeks dan Iain-lain.

Untuk pekerjaan beton baik metode konvensional maupun pracetak satuan

yang umum digunakan adalah m3, namun jika dilihat dari elemen-elemen struktumya

(balokpelat dan sebagainya) maka dapat dipakai satuan m! atau m2



37

3.5 Kententuan Waktu

Mengingat tajamnya kenaikan ongkos kerja perjam-orang, perlu kita ketahui

pentingnya ketentuan waktu dalam kaitanya dengan pembuatan beton baik metode

konvensional maupun metode pracetak. Namun demikian untuk menetukan hal

tersebut bukanlah suatu yang mudah. Kentuan waktu dapat kita ketahui melalui

berbagai cara seperti :

1. Melalui pengalaman

2. Dengan bantuan pengkalkulasian ulang

3. Berdasarkan perkiraan analitik

Sebagi akibat dari perkembangan teknis dalam bidangpembetonan dan alat-alat

transportasi, ketentuan-ketentuan yang berdasarkan pengalaman hanyalah memiliki

sebuah nilai yang terbatas, dengan selalu bermunculannya alat-alat baru dan dan

dikembanglah secara terus-menerus metode kerja lain. Maka pengetahuan yang

didasari pengalaman tentang ketentuan waktu, yang disyaratkan dalam nilai per m ,

menjadi bersifat sementara saja.
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Nilai-nilai lewat pengkalkulasian ulang meaipakan sumber informasi yang lebih

terpercaya, asalkan dinyatakan dalam satruan-satuan yang tepat dan faktor

pengaruhnya disebutkan. Faktor pengaruh ini dapat dilihat dalam definisi di bawah

ketentuan waktu.

Dengan kata lain ketentuan waktu adalah sebuah nilai yang bersifat relatif, yang

banyak ditentukan oleh : keterampilan, motivasi, sifat kepemimpinan, organisasi dan

kesediaan untuk bekerja sama diantara mereka yang terlibat. Dengan demikian suatu

ketentuan waktu merupakan hasil dari sebuah kerja sama yang sangat kompleks antara

pekerja, pemimpin, pengawas dan perencana.

Nilai pengkalkulasian ulang yang dinyatakan dalam satuan-satuan yang tepat

dan dengan menyebutkan faktor-faktor pengamh terdahulu dapat dipercaya untuk

kasus-kasus yang akan datang, apabila untuk ini faktor-faktor pengaruhnya dapat

diperkirakan.

Sebuah metode yang semakin banyak dipergunakan untuk menetukan pengetahuan

khusus cara kerjanya adalah sebagai berikut :

1. Penentuan waktu pekerjaan

2. Penentuan banyaknya orang yang akan melaksanakan

berbagai pekerjaan



3. Penentuan waktu pekerjaan netto

4. Penentuan tambahan-tambahan upah kerja.
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BAB IV

PERBANDINGAN METODE BETON KONVENSIONAL DAN

BETON PRACETAK BERDASARKAN KASUS DILAPANGAN

Nama Proyek : Metro Sejahtera Resort Apartement

Luas lantai : 780 m2

4.1 Metode pelaksanan pekerjaan dilapangan

Ada beberapa metode dalam pelaksanaan pekerjaan dilapangan diantaranya

adalah denganmenggunakan metode pracetak dan metode konvensional. Pada proyek

pembangunan " Metro Sejahtera Resort Apartement" ini Proses produksi pelat lantai

beton pracetak diiakukan di area proyek yang telah disediakan .

4.1.1 Pelaksanaan produksi pelat lantai pracetak dilokasi proyek

Untuk melakukan suatu produk yang baik maka diperlukan proses produksi

yang terencana dan termonitor dengan baik. Pada garis besamya proses produksi

pembuatan pelat lantai pracetak pada proyek ini dapat dibagi dalam tahapan-tahapan

sebagai berikut:

1. Persiapan bahan dan material yang diperlukan termasuk terpal-terpal untuk

menutup beton setelah pengecoran.

40
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1. Persiapan bahan dan material yang diperlukan termasuk terpal-terpal untuk

menutup beton setelah pengecoran.

2. Persiapan pembesian yaitu pemotongan dan pembengkokan besi-besi tulangan

sesuai dengan keperluan .

3. Pemasangan pelat bekisting yang terbuat dari multiplex dan balok.

4. Perakitan tulangan dan angkur

5. Pengecoran beton

6. Perawatan dan pembongkaran bekisting.

4.1.2 Pekerjaan pembuatan bekisting pelat lantai pracetak

Ukuran bekistingpelat lantai betonpracetak disesuaikan dengan ukuran pelat

lantai yang akan dipasang , dan terdiri dari berbagai macam ukuran sesuai dengan

denah lantai pada proyek. Bekisting pelat lantai yang ada pada proyek ini untuk

sekali produksi dapat menghasilkan 102 buah pelat pracetak atau seluas 1 lantai

bangunan yang terdiri dari 9 lantai tersebut. luas bekisting adalah 780 m2 dengan arah

memanjang.

Pemasangan bekisting pelat lantai pracetak pada proyek ini mempunyai spesifikasi

sebagai berikut:
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2. Semua bentuk dibuat sesuai dengan denah yang ada dan dipertahankan menumt

garis-garisyang direncanakan sampai beton cukup mengeras.

3. Bekisting dikonstruksikan sedemikian rupa sehingga bila ada bahan-bahan asing

yang terdapat dalam cetakan bisa dibersihkan. Sebelum pengecoran beton,

bekisting hams dalam keadaan bersih dan diberi form oil untuk memudahkan

pengangkatan beton.

4. Bekistingdibuat sedemikian rupa sehingga dapat dibuka tanpa merusak beton.

5. Adapun cara pemasangan bekisting pelat lantai pracetak adalah sebagai berikut

(lihat gambar 4.1):

a. Denah bekisting dibuat terlebih dahulu.

b. Kemudian diatas denah yang ada dipasang balok-balok kayu ukuran 6/12 sebagai

penyangga arah melintang dan membujur.

c. Diatas balok kayu ini kemudian dipasang papan-papan bekisting (multiplex dengan

tebal 12 mm, ukuran standar 90 x 120 cm2), disesuaikan dengan bentuk dan

ukuran pelat lantai yang telah ditentukan, yang diperkuat dengan klos-klos kayu.

d. Setelah pemasangan bekisting selesai, baru dilaksanakan pembesian.
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Gambar 4.1 Bekisting produksi pelat lantai pracetak

4.1.3 Pemasangan tulangan pelat pracetak

1. Penulangan pelat lantai pracetak ini menggunakan besi polos <j>8 mm - 200 mm.

2. Tulangan hams ditempatkan secara tepat sesuai dengan gambar kerja dan

persyaratan selimut minimumyang ditetapkan.

3. Kemudian tulangan diikat dengan menggunakan kawat ikat baja, sehingga tidak

dapat bergeser oleh operasi pengecoran beton.

4. Semua tulangan baja disediakan dalam ukuran panjang sepenuhnya sesuai yang

ditunjukkan pada gambar.



5. Setelah selesai pekerjaan penulangan barulah dilaksnakan pengecoran

(Lihat gambar 4.2)
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Gambar 4.2 Penulangan pelat lantai pracetak

4.1.4 Pekerjaan pengecoran pelat lantai pracetak

Pengecoran pelat lantai beton pracetak diiakukan setelah pekerjaan

pembesian selesai. Tebal pelat lantai yang akan dicor adalah 7 cm dengan konsistensi
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1. Sebelum dicor terlebih dahulu bekisting dan tulangan dibersihkan dengan

menggunkan compresor.

2. Setelah bekisting dibersihkan kemudian bekisting diolesi dengan form oil untuk

memudahkan pengangkatan.

3. Beton dipadatkan dengan menggunakan vibrator, yang digerakkan sedemikian

rupa untuk mengerjakan beton sepenuhnya pada sekitar tulangan.

4.1.5 Perawatan beton

Selama jangka waktu pengikatan dan pengerasan beton hams mendapat

perawatan yang baik. Untuk pelat lantai beton pracetak ini dibutuhkan curing selama 7

hari. Kemudian jika kekuatan beton telah memenuhi syarat bamlah diiakukan

pengangkatan .

4.1.6 Pengangkatan produksi

setelah selesai tahap perawatan dilanjutkan dengan pengangkatan produksi

dengan catatan pelat lantai pracetak yang diangkat sudah bemmur > 7 hari .

Dengan menggunakanalat angkat tower crane produk yang telah jadi diangkat menuju

stock yard menunggu pemasangan. (lihat gambar 4.3)
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Gambar 4.3 Pengangkatan pelat lantai pracetak
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4.2 Pelaksanaan pekerjaan pemasangan pelat beton pracetak

Metode pelaksanaan pemasangan pada pelat beton pracetak dibagi dalam

beberapa tahapan :

4.2.1 Pekerjaan persiapan

1. Pembuatan bekisting balok yang dilengkapi dengan balok dudukan pada tepi

bekisting.

2. Penyetelan pemasangan penyangga pada daerah dimana pelat lantai pracetak akan

dipasang, (lihat gambar 4.4) Yang perlu diperhatikan adalah :

- ketinggian penyangga

- stabilitas penyangga

- kekuatan penyangga.
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Gambar 4.4 Pemasangan suporrt
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3. Penyiapan pelat beton yang akan diangkat ditempat yang telah ditentukan sesuai

dengan ukuran pelat pracetak yang akan dipasang pada pekerjaan dan telah

dipasang angkur pada tiap sudutnya.

%•

4.2.2 Pelaksanaan pemasangan pelat lantai (Lihat gambar4 5 & 4 6)

1. Pelat lantai beton pracetak yang akan diangkat hams sudah disediakan 4 buah

angkur pada setiap sudutnya.

2. Pelat lantai diangakat dengan menggunakan tower crane dan ditempatkan pada

posisi elevasinya.

3. Setelah pelat lantai pracetak terpasang, bam diiakukan pekerjaan penyambungan

stek tulangan lantai pracetak ke tulangan balok yang sudah dicortahap I.

4. Panjang tulangan stek yang keluar dari pelat beton pracetak sepanjang 30 cm,

disambung dengan tulangan balok dan kolom yang belum dicor.

5. Pelat lantai pracetak menumpu 4 cm diatas balok induk dan balok anak yang telah

di cor tahap 1.
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Gambar 4.5 Pelat pracetak ditumpu oleh selimut beton balok

6. Angkur yang terdapat 4 buah pada setiap sudutnya di bengkokkan hingga rata

dengan permukaan pelat lantai pracetak.

7. Kemudian diiakukan pengecekan ulang untuk memastikan kalau pelat lantai

pracetak yang terpasang benar-benar sudah sesuai dengan kedudukan yang

disyaratkan. Kemudian bamlah diiakukan pekerjaan toping.
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Gambar 4.6 pemasangan pelat pracetak

4.2.3 Pekerjaan toping pelat lantai (Lihat gambar 4 7)

1. Pekerjaan pembesian toping pelat

Pembesian tulangan atas pelat lantai dengan baja polos (j^mm- 200 mm • Balok dan

top plat dicor cast in situ secara bersamaan sehingga balok dan pelat lantai monolit

(cor tahap II). Dalam pelaksanaan ini tebal pelat lantai keselumhan adalah 12 cm,

dengan rincian pelat lantai pracetaknya setebal 7 cm, dan pelat lantai cor ditempat

(cast in situ ) setebal 5 cm. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembesian tulangan

atas adalah :
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a. Tulangan hams ditempatkan secara tepat dan benar sesuai dengan gambar kerja

yang telah ditetapkan .

b. Tulangan hams diikat kuat dengan menggunakan kawat bendrat sehingga tidak

berubah atau bergeser pada saat pengecoran.

c. Semua tulangan baja yang akan dipasang disediakan dalam ukuran yang sudah

ditetapkan dalam gambar kerja.

2. Pemasangan panel-panel.

Pekerjaan pemasangan panel yang terdapat diatas pelat lantai, seperti : pipa

untuk elektrikal, pemadam api dan sebagainya. Pengeboran untuk pemasangan panel-

panel tersebut hams hati-hati agar tidak memsak pelat lantai pracetak.

3. Pembersihan

Pembersihan dilaksanakan dengan menggunakan compresor, sebelum

pengecoran dilaksankan sehingga permukaan pelat lantai beton pracetak benar-benar

bersih dari, lumpur minyak, cat, karat, percikan bahan adukan atau bahan asing yang

dapat mengurangi atau memsak pelekatan dengan beton pracetak saat setelah di cor

tahap II.
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Gambar 4.7 pembesian tulangan atas

4. Pengecoran

Pengecoran pelat lantai toping (cor tahap II) setebal 5 cm.

Pengecoran dilaksanakan setelah bekisting dan penulangan balok siap, dan juga setelah

pelat pracetak dan pembesian tulangan tarik tumpuan dan tulangan atas (desak) pelat

terpasang. Pada pengecoran ini pelat lantai pracetak berfungsi sebagai bekisting untuk

cor tahap ke II. Selama pengecoran berlangsung concrete vibrator dihidupkan untuk

memadatkan adukan agar benar mengisi semua bagian yang dicor. Pada bagian

sambungan dengan kolom, beton kolom bagian atas diberi bonding agent agar beton

benar-benar monolit.
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4.3 Pelaksanaan pekerjaan pelat beton konvensional

Pada pekerjaan pelat lantai beton konvensional ini ada beberapa tahapan

pekerjaan diantaranya adalah :

1. Pekerjaanpemasanganperancah (Lihat gambar 4.8)

Stmktur penunjang yang sangat penting untuk keberhasilan pekerjaan pelat

lantai beton konvensional adalah stmktur perancah (scaffolding).

Penyusunan scaffolding diiakukan dengan cara menyambung dan menghubungkan

rangkaian batang-batang dengan besi pipa penguat silang, kemudian diklem. Pada

bagian kaki dipasang alas/landasan untuk tiang perancah yang disebut jack base. Pada

bagian atas dipasang U-head jack yang berfungsi sebagai tempat kedudukan balok

kayu, yang digunakan sebagai landasan pemasangan papan bekisting pelat lantai

konvensional.
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Gambar 4.8 pemasangan scaffolding
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2. Pemasangan bekistingpelat lantai

Pada beton konvensional ini stmktur pelat dan balok menjadi satu kesatuan

yang monolit, dengan cara pemasangan adalah sebagai berrikut :

a. Sumbu elevasi ditentukan terlebih dahulu

b. Scaffolding dipasang, Jarak diatur sedemikian mpa sehingga kelihatan rapi,

diatasnya diletakkan balok yang dimasukkan padaU-head jack kearah membujur.

c. Diatas balok dipasang kayu ukuran 6/12 cm, kearah melintang sumbu balok.
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d. Diatas balok kayu 6/12 cm dipasang papan-papan bekisting (multipleks dengan

tebal 12 mm), disesuaikan dengan bentuk dan ukuran balok serta pelat lantai yang

telah ditentukan, dan diperkuat dengan klos-klos kayu.

e. Setelah pemasangan bekisting selesai, kemudian dilak/sanakan penulangan.

Gambar 4.9 pemasangan bekisting pelat lantai

3. pekerjaanpenulangan

tulangan pelat lantai dapat dikerjakan setelah bekisting pelat lantai dan balok,

Untuk daerah pelat lantai didaerah tumpuan dan lapangan digunakan tulangan

rangkap.

4. Pekerjaanpengecoran

Pengecoran pelat lantai dan balok diiakukan sekaligus dengan menggunakan

concrete pump serta vibrator. Pengecoran dimulai dari tempat yang palin jauh,



56

pengecoran diusahakan dapat diiakukan pada setiap lantainya, penghentian

pengecoran hanya boleh diiakukan pada tempat-tempat dimana momen nya nol yaitu

pada 1/4 panjang bentang.

4.4 Perhitungan biaya pelat lantai beton konvensional

Perhitungan harga penggunaan beton pelat lantai dengan metode

konvensional berdasarkan bahan, upah dan sewa alat

Pelatlantai dengan ukuran 9 m2

Tebal pelat : 12 cm

Panjang : 300 cm

lebar : 300 cm

Volume = p x 1x t

= 12x300x300

= 1.08 m3

4.4.1. material

1. Bahan beton

Beton siap pakai (ready mix) mutu K-350

vol x harga

1,08 m3 x Rp 170000 =Rp 183600



2. Bahan besi

Besi beton polos <j) n panjang 9 m, © = Rp 9000

Tulangan yang digunakan (fo2-200mm

Jumlah batang besi yang dibutuhkan untuk 9 m2 pelat lantai beton = 20

batang

Jumlah batang x harga

20 batang x Rp9000 = Rp 180000

3. Kawat bendrat

Untuk 1m3 pekerjaan pelat beton dibutuhkan 2 kg

kawat bendrat : 1,08 m3 x 2 kg = 2.16 kg

2,16 kg xRp 3000= Rp 6480

4. kayu

Kayu kasau untuk bekisting, 1 nf pekerjaan bekisting diperlukan 0.4 m3

kayu (4 kali pakai)

0.4 m3x 1,08 = 0.432 m3

Jadi untuk 1.08 m3 pekerjaan pelat lantai dibutuhkan 0.432 m3 kayu

(bekisting)

0.432 m3 xRP 350000 =Rp 151200/4 =Rp 37800

5. Multiplex
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Multiplekl2 mm dengan ukuran 1,2x 2,75 m, 4 kali pakai, untuk 1 m2,

diperlukan 0.3564 lembar multiplex

jadi kebutuhan multiplex untuk 9 m2 pekerjaan pelat lantai adalah :

0,3564 lembar x 9 = 3,2076 lembar

3,2076 lembar x Rp 20000 = Rp64152/4

= RP 16038

6. Paku

Paku untuk 0,4 m* kayu dibutuhkan 4 kg paku

4kgxRp2000 = Rp8000

Jadi total harga bahan bangunan adalah = Rp 431918

4.4.2 Upah dan tenaga kerja

Volume pelat lantai beton = 1,08 rri*

1 Tenaga untuk mengerjakan 9 m2 bekisting pelat lantai

untuk 1,08 m3 beton :

0,5 kepala tukang x 1,08 m3 x RP 12500 = Rp 6750

0,1 mandor x 1,08 m3 xRp 12500 =Rp 1350

5 tukang kayu x 1,08 m3 x Rp 9000 = RP40600

2 pekerja x 1,08 m3 xRp 6000 =Rp 12960

4 tk bk bekisting x 1,08 m3 xRp6000 = Rp 2592
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Jadi upah pekerjaan bekisting adalah = Rp 87580

2. Upah kerja pembesian

2.25 kepala tukang x 1.08 m3 x Rp 12500 = Rp 30375

6.75 tukang besi x 1,08 m3 x Rp 8000 = Rp 58320

6.75 pekerja x 1,08 m3 x Rn 6000 = Rn 43740

Jadi unah keria nernhpsia™ qrtalah = R i tm'?^

3. Upah kerja cor plat beton

2 pekerja x 1.08 m3 xRp 6000 = Rp 12960

0.3 mandor x 1.08 m3 x Rn 12500 = Rn 4050

59

'adi UDah npnownran arlalnh = R 17010

Total upah kerja keselumhan adalah : upah kerja bekisting + upah kerja pembesian +

upah kerja pengecoran.

Total upah = Rp 87580 + R„ 132435 + Rp 17010

= Rp 237025

Harga satuan pelat lantai beton dengan ukuran 3 m x3 m adalah = harga bahan + upah

kerja

= RP 237025+Rp 428192
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4.4.3 Sewa alat

1. Hory beam

Untuk pekerjaan lantai seluas lm2 diperlukan horry beam sebanvak 0,382 buah, jadi

untuk pelat lantai seluas 780m2 dibutuhkan horry beam sebanvak 297,96 buah atau

298 buah selama 28 hari, dengan harga sewa 5000/bulan

Jadi sewa horry beam untuk pelat lantai seluas 780m2 selama satu bulan adalah , 298 x

28/30 x Rp 5000/bulan = Rp 1390666.67

2. Tower crane

Waktu yang diperlukan untuk naik

-Kaso (10,63 kali)

- Horry beam (10,63 kali)

-Multiplex (10,63 Kali)

Total naik 31,9 kali © 7 menit

Sewa tower adalah Rp 62500/jam

Maka sewa tower crane untuk pelat lantai seluas 780m2

31,9 x 7/60 x Rp 62500/jam = Rp 232604,167

3. concrete pump

Volume beton, 780 m2 x 0,12 m = 93,6 m3

Sewa concrete pump adalah 15500/m3



Sewa concrete pump adalah 15500/m3

Jadi Sewa concrete pump adalah : 93.6 m3 x Rp 15500 = Rp 1450800

Total sewa alat untuk pelat lantai seluas 780m2 adalah :

Sewa horry beam + sewa tower crane + sewa concrete pump

Rp 1390666.67 + Rp 232604,167 + Rp 1450800

total = Rp 3074070.873

Tabel 4.7 (Penggunaan biaya pelat lantai konvensional)

oekeriaan Ukuran Jenis biava

Lantai 780 m2 bahan + upah (Rp) alat (Rn) jumlah (Rp)
60314118 3074070.873

«<nw At
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4.5 Perhitungan harga pelat lantai dengan metode pracetak

Pada perhitungan harga penggunaan beton pelat lantai dengan metode pracetak

berdasarkan bahan, upah dan sewa alat, dibagai dalam dua perhitungan harga, yang

pertama perhitungan biaya produksi pelat lantai beton pracetak setebal 7 cm dan yang

kedua perhitungan pekerjaan toping setebal 5 cm.

4.5.1 Perhitungan biaya produksi pelat lantai pracetak

Perhitungan harga produksi pelat lantai pracetak berdasarkan, material, upah

dan sewa alat.

Pelat lantai yang dicetakdengan ukuran 9 m2

Tebal pelat : 7 cm

Panjang : 300 cm

Lebar : 300 cm

Volume = p x 1x t

= 0.07 m x 3 m x 3 m

= 0. 63 m3

1. Material

a. Bahan beton

Beton siap pakai (ready mix) mutu K-350

Vol x harga



0.63 xRp 170000 = Rp 107100

b. Bahan besi mutu U24

Besi beton polos 4>8mm panjang 9 m, © = Rp 5300

Tulangan yang digunakan fa „„„. 2oo mm

Jumlah batang yang dibutuhkan untuk 9 m2

Pelat lantai pracetak = 10 batang

Jumlah batang x harga

10 batang x Rp 5300 = Rp 53000

c. Kawat bendrat

Untuk 1 m3 pekerjaan pelat pracetak dibutuhkan 2 kg

kawat bendrat: 0.63 m3 x 2 kg =1.26 kg

1.26 kg xRp 3000 =Rp3780

d. Kayu kasau untuk bekisting

Kayu kasau yang dibutuhkan untuk 1 m3 pekeriaan bekisting 0.43 m3

( untuk 9 kali pakai).

0.43 m3 x 0.63 = 0.271 m3

0.271 m3 x Rp 350000 = Rp 94815 / 9 = Rp 10535

e. Multiplex 12 mm dengan ukuran 1.2 x 2.75 m, 9 kali pakai

Untuk 1 m2 diperlukan = 0.3564 lembar multiplex

Jadi kebutuhan multiplex untuk 9 m2 pekerjaan produksi pracetak
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adalah :

0.3564 lembar x 9 = 3.2706 lembar

3.2706 lembar x Rp 20000 = Rp 64152 / 9 = Rp 7128

f. Paku

Paku untuk 0.4 m3 pekerjaan kayu dibutuhkan 4 kg paku

4 kg x Rp 2000 = Rp 8000

Jadi total harga material produksi pracetak adalah = Rp 189543

2. Upah dan tenaga kerja

Volume pelat lantai pracetak = 0.63 m3

a. Tenaga kerja untuk mengerjakan 9 m2 bekisting cetakan pracetak

0.5 kepala tukang x 0.63 m3 x Rp 12500 = Rp 3937.5

0.1 mandor x 0.63 m3 x Rp 12500 =Rp 787.5

5 tukang kayu x 0.63 m3 x Rp 9000 = Rp 28350

2 pekerja x 0.63 m3 x Rp 6000 = Rp 7560

4 tk bk bekisting x 0.63 m3 x Rp 6000 =Rp 15120

Jadi upah pekerjaan bekisting adalah = Rn 55755
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Pelat lantai pracetakdengan ukuran 3 m x 3 m ada sejumlah 20 unit

maka = 20 unit xRp 354553

= Rp 7091060

Untuk perhitungan biaya produksi pelat lantai pracetak yang lain dapat dilihat pada

tabel 4.8-4.13
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3. Sewa alat

a. Tower crane

Pengangkatan lantai pracetak dari cetakan ke stock yard sebanyak 102 buah dengan

lama waktu pemakaian :

102 buah x 7 / 60 menit = 11.9 jam

Waktu total pemakaian = 11.9 jam

Jadi sewa tower crane selama 11 9 jam adalah :

11.9jamxRp 62500 = Rp 743750

Maka sewa alat untuk produksi beton pracetak di area proyek adalah : Rp 743750.

tabel 4. 14

Pekeriaan TUciiran Jenis biava

lantai bahan i upah (Rp) Alat (Rp) Jml total (Rp)
780 m2 28745601.82 743750

29489351.82



4. Perhitungan biaya pelat lantai beton toping

Pelat lantai toping dengan ukuran 780 m2

Tebal pelat : 5 cm

luas : 780 m2

Volume = 780 m2 x 0.05 m

= 39 m3

a. Material

1). Bahan beton

Beton siap pakai (ready mix) mutu K-350

Volume x harga

39 m3 x Rp 170000 = Rp 6630000

2). Bahan besi

Besi beton mutu U24, fa -200 panjang 9 m, © = Rp 5300

Jumlah batang yang dibutuhkan untuk 780 m2pelat beton toping adalah

858.66 batang.

Jumlah batang x Harga

858.66 batang x Rp 5300 = Rp 4550898

3). Kawat bendrat

Untuk 1 m pekerjaan pelat beton dibutuhkan 2 kg

81



82

kawat bendrat: 39 m3 x 2 kg = 78 kg

78kgxRp3000 = Rp 234000

4). Bonding

Bonding dengan dosis 1:2 harganya adalah Rp 800/m2

780 m2 x Rp 800 = Rp624000

Jadi total haraga bahan bangunan untuk beton toping adalah = Rp 12038898

b. Upah dan tenaga

1). Pemasangan pracetak

2.25 Tenaga ahli x 39 m3 x Rp 16000 = Rp 1404000

6.75 Pekerja x 39 m3 x Rp 8000 = Rp 2106000

Jadi total unah r>emasan»an nracetak adalah = Rn 3510000..I— I _j— r

2). Upah kerja pembesian

2.25 kepala tukang x 39 m3 x Rp 12500 = Rp 1096875

6.75 Tukana besi x39m3xRp8000 =Rp 2106000

6.75 Pekerja x 39m3 x Rp 6000 = Rp 1579500

Jadi upah pembesian adalah = Rn 4782375
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3). Upah kerja pengecoran pelat beton

2 Pekeria x 39 m3 x Rd 6000 = Rn 468000

0.3 mandor x 39 m3 x Rp 12500 = Rp 146250

Tadi nnah nenaeroran nelat heton = Rn 614250

Total upah kerja keselumhan adalah : upah kerja pembesian + upah kerja pengecoran

Total upah = Rp 4782375 + 614250 + Rp 3510000

= RP 8906625

Harga satuan pekeriaan toping pelat lantai pracetak dengan ukuran 780 m adalah :

= harga bahan + Upah

= Rp 12038898+ Rp 8906625

= Rp 20945523

c. Sewa alat untuk metode pracetak (pekerjaan toping)

1). support

Untuk pekerjaan pelat lantai beton pracetak (toping) dibutuhkan support sebanyak 149

buah (lama pemakaian 28 hari) yang terdiri dari :

(a). Scaffolding 149 buah (asumsi satu lajur satu buah)

149 buah x 28/30 hari x Rp 2800 = Rp 389386, 67

(b). Silang 149 buah
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149 buah x 28/30 hari x Rp 950 = Rp 132066,15

(c). U head jack 149 buah

149 buah x 28/30 hari x Rp 950 = Rp 125115,3

(d). Base jack 149 buah

149 buah x 28/30 hari x Rp 900 = Rp 125115,3

(e). Joint pin

149 buah x 28/30 hari x Rp 400 = Rp 55606,8

(f). Balok ukuran 8/12 sebanyak 37 buah (8 kali pakai)

panjang 5m, volume = 0,048 m

37 buah x 0,048 xRp 35000 =Rp 621600/8

= Rp 77700

Jadi harga sewa support adalah = Rp 1104990,22

2). tower crane

(a). Pemasangan lantai pracetak seluas 780 m2 (102 buah ) dengan lama waktu

pemakain;

102 buah x 7/60 menit = 11,9 jam

waktu total pemakaian = 11,9 jam

jadi sewa tower crane selama 11,9 jam adalah :

11,9 jam x Rp 62500/jam = Rp 743750



(b). Pengangkatan support 4 kali © 7 menit

28/60 menit x Rp 625000 = Rp 29166,67

3). Concrate pump

Volume beton : 780 m3 x 0.05 m =39 m3

Jadi sewa concrete pump adalah :

39 m3 x Ro 15500 = Ro 604500

Total sewa alat untuk beton pracetak = Rp 2453240.22

Tabel 4.15

pekerjaan ukuran jenis biaya
lantai bahan + upah (Rn) alat (Rp) jml Total (Rp)

780 m2 20945523 2453240.22
T-3TT70TO O

Jadi total biaya pracetak adalah :

Biaya produksi + Biaya pekerjaan toping

= Rp 29489351.82 + 23227929.9

= Rp 52717281.72

85
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Tabel 4.16 (biaya perbagian metode konvensional)

lantai Luas
2

m

harga sat

(Rp)

jumlah

(unit)

jumlah

riil

harga riil

(Rp)

investasi

(Rp)

(1) (2) (3) (4) (5) (3)x(4)=(6) (3)x(5)=(7)

2m/2, 5m 5 392974 8 unit 8 unit 3143792 3143792

2m/3m 6 477462 20 unit 20 unit 9549240 9549240

3m/2,5m 7,5 596265 46 unit 46 unit 27428190 27428190

3m/3m 9 659590 20 unit 20 unit 13191800 13191800

4m/2, 5m 10 795350 4 unit 4 unit 3181400 3181400

4m/3m 12 954924 4 unit 4 unit 3819696 3819696

Investasi yang tertanam = Rp 63527255.47

Uang yang dipergunakan = Rp 63527255.47

Tabel 4.17 (biaya perbagian metode beton pracetak)

lantai Luas

m2
harga sat

(Rp)

jumlah

(unit)

jumlah

Riil

harga

riil(Rp)
investasi

(Rp)

(1) (2) (3) (4) (5) (3)x(4)=(6) (3)x(5)=(7)

2m/2,5m 5 1877700.16 8 unit 8 unit 1501601.28 1501601.28

2m/3m 6 209932.49 20 unit 20 unit 4198649.8 4198649.8

3m/2,5m 7,5 276090 46 unit 4 6 unit 12700170.82 12700170.82

3m/3m 9 354553 20 unit 20 unit 7091060 7091060

4m/2, 5m 10 369658.88 4 unit 4 unit 1478635.52 1478635.52

4m/3m 12 443871 4 unit 4 unit 177584.4 177584.4

Biaya produ ksi pelat lcinatai pracetak 29489351.82 29489351.82

Biayei pekejtrjan toping 23227929.9 23227929.9

Investasjl yang tertanam = Rp 52 717281.72

Uang yancj dipe cgunakan = Rp 52 717281.72
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riode pengembalian investasi dengan metode pracetak

ibel 4.18 dengan bunga (r = 10%)

tfaktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungan Selisih

tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak Keuntungan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3) (2)x(3)=(4) (4)-(2)=(5) (6) uilLl(5) =(7)
1 52717281.7 1.1 57989009.89 5271728.172 10809973.8 5538245.578

2 52717281.7 1.21 63787910.88 11070629.16 10809973.7 -260655.461

abel 4.19 dengan bunga (r = 11%)

Waktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungan Selisih

(tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak Keuntungan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3) (2)x(3)=(4) (4)-{2)=(5) (6) (6)-(5) = (7)

1 52717281.7 1.11 58516182.71 5798900.989 10809973.8 5011072.761

2 52717281.7 1.23 64842256.52 12124974.8 10809973.7 -1315001.1

'abel 4.20 dengan bunga (r = 12%)

Waktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungan Selisih

(tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak Keuntungan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3) (2)x(3)=(4) (4)-(2)=(5) (6) (6)-(5) = (7)

1 52717281.7 1.12 59043355.53 6326073.806 10809973.8 4483899.944

2 52717281.7 1.25 65896602.15 13179320.43 10809973.7 -2369346.73

abel 4.21 dengan bunga (r = 13%)

Waktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungaji Selisih

(tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak ' Keuntungan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3) (2)x(3) = (4) (4)-(2)=(5) (6) (6)-(5) = (7)

1 52717281.7 1.13 59570528.34 6853246.624 10809973.8 " 3956727.126

2 52717281.7 1.27 66950947.78 14233666.06 10809973.7 -3423692.36

abel 4.22 dengan bunga (r = 14%)

Waktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungan Selisih

tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak Keuntungan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3) (2)x(3)=(4) (4)-(2)=(5) (6) (6)-(5)=(7)

1 52717281.7 1.14 60097701.16 7380419.441 10809973.8 3429554.309

2 52717281.7 1.29 68005293.42 15288011.7 10809973.7 -4478038

ibel 4.23 dengan bunga (r = 15%)

Waktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungan Selisih

tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak Keuntungan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3) (2)x(3)=(4) (4)-(2)=(5) (6) (6)-(5)=(7)

1 52717281.7 1.15 60624873.98 7907592.258 10809973.8 2902381.492

Page 1
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2 52717281.7 1.32 69586811.87 16869530.15|10809973.7 -6059556.45

1

ibel 4.24 dengan bunga (r = 16%)

Waktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungan Selisih

tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak Keuntungan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3)

1.16

(2)x(3|=(_4)
"61152046.8

(4)-(2) = (5) (6) (6)-(5)=(7)

2375208.6758434765.075 10809973.8
1 52717281.7

2 52717281.7 1.34 70641157.5 17923875.78 10809973.7 -7113902.08

abel 4.25 dengan bunga (r = 17%)

Waktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungan Selisih

Keuntungan
(tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3) (2)x(3) = (4) (4)-(2)=(5) (6) (6)-(5)=(7)

1 52717281.7 1.17 61679219.61 8961937.892 10809973.8 1848035.858

2 52717281.7 1.36 71695503.14 18978221.42 10809973.7 -8168247.72

abel 4 .26 dengan bunga (r = 18%)

Waktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungan Selisih

(tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak Keuntungan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3)

1.18

(2)x(3)=(4) (4)-(2)=(5) (6) (6)-(5)=(7)

1 52717281.7 62206392.43 9489110.71 10809973.8 1320863.04

2 52717281.7 1.39 73277021.59 20559739.87 10809973.7 -9749766.17

abel 4.27 dengan bunga (r = 19%)

Waktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungan Selisih

(tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak Keuntungan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3) (2)x(3)=(4) (4)-(2) = (5) (6) (6)-(5)=(7)

1 52717281.7 1.19 62733565.25 10016283.53 10809973.8 793690.2232

2 52717281.7 1.41 74331367.23 21614085.51 10809973.7 -10804111.8

i - ----- -•• -

abel 4.28 dengan bunga (r = 20%)

Waktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungan Selisih

tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak Keuntungan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3) (2)x(3)=(4)

63260738.06

(4)-(2)=(5) (6) (6)-(5) = (7)

1 52717281.7 1.2 10543456.34 10809973.8 266517.406

2 52717281.7 1.44 75912885.68 23195603.96 10809973.7 -12385630.3

ibel 4.29 dengan bunga (r = 21%)

Saktu Investasi Discount Net Selisih Keuntungan Selisih

tahun) factor Future Bunga (r) Pracetak Keuntungan

Page 2
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(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

(1) (2) (3) (2)x(3)=(4) (4)-(2)=(5) (6) (6)-(5) = (7)

1 52717281.7 1.21 63787910.88 11070629.16 10809973.8 -260655.411

-13439975.92 52717281.7 1.46 76967231.31 24249949.59 10809973.7

•-

- - -

iriode pengembalian investasi dengan metode konvensional

bel 4.30 Dengan bunga (r = 10%)

tfaktu (Investasi |Discount| Net | Selisih fkeuntungan Selisih

Page 3



(Rp)

(2)

63527255.5

63527255.5

factor

1_._10
"1.21

Sheetl

future

(Rp)

(2)x(3) !4)

69879981.05

"76867"979.i6

bunga (r)

(Rp)

(4)-(2) = (5)

6352725.6

13340723.7

31 dengan bunga (r = 11%)

90

konvens. keuntungan

(Rp) (Rp)

(6) (6)-(5) = (7)

-6352726

-13340724

Investasi Discount Net Selisih keuntungan Selisih

;d

(Rp)

_ ±2)
63527255.5

63527255 75

factor

(3)

1.11

1.23

future

(Rp)

(2_)x(3_)=J_4)
70515253.61

78138524.27

bunga (r)

(Rp)

(4)-(2)=_(5J_
6987998.1

'"l4-611268 78

ibel 4.32 dengan bunga (r 12%)

Waktu

tahun)

ID

Investasi

(Rp)

_ _(2J
"63527 255.5
~6~35272 55.5

Discount

factor

(3) _
" "i."i2

1.2 5

Net

future

(Rp)

|2|xP)_=_(4J!
71150526^16
"79409069.38

Selisih

bunga (r)

(Rp)

(4)-(2) = (5)

15881813.9

abel 4.33 dengan bunga (r = 13=?

Waktu

tahun)

(1)

Investasi

(Rp)

_ _ (2)
63527255.5

63527255.5

abel 4.34 dengan bunga (r

Waktu

tahun)

(1)

Investasi

(Rp)

_J2±
63527255 .5

63527255.5

Discount

;oi

1.13

1.27

Discount

factor

(_3)
jl.14

"" l7"29

Net

future

(Rp)

(2 )_x (3h(4)
71785798.72

80679614.49

14%)

Net _

future

(Rp)

(_2)x(j^) =(4)
"72 42_10_7D27_
_81950159.6

Selisih

bunga (r)

(Rp)

(4)_-(2)_=(5)
8258543.2

17152359.0

Selisih

bunga (r)

(Rp)

(4)-(2J=J_5)
8893815^8

18422904.1

Page 5

konvens.

(Rp)

:_6|

0

o'~

keuntungan

konvens.

(Rp)

S6L
0

"' o

keuntungan

konvens.

(Rp)

:e)

keuntungan

konvens.

(Rp!

(_6)_
0

0

keuntungan

(RP)

-6987998

-14 6112 69'

Selisih

keuntungan

!Rp)

(6)7_(5|=i.7)_
"77 623271 _

"-15881814

Selisih

keuntungan

(Rp)

(_6)^(5) =(7j
"-8~2_5_854 3_

_-17152359

Selisih

keuntungan

(Rp)

j_6)-|5|_=(_7)_
-8893816

"~18422904



•
f'V

.



BABV

PEMBAHASAN

5.1 Umum

Pada pelaksanaan pembangunan proyek Sejahtera Garden Resort Apartemen

yang dijadikan sebagai bahan studi kasus dalam penulisan tugas akhir ini, dimana

penulis mengambil sampel pelat lantai beton pracetak sebagai pembanding dengan

pelat lantai konvensional.

Untuk perbandinganyang akan dibahas pada bab v ini adalah perbandingan :

1. Perbandingan biaya pelat lantai antara metode beton pracetak dan metode

konvensional, perbandingan yang meliputi

a. Perbandingan biaya material

b. Perbandingan biaya upah kerja

c. Perbandingan biaya sewa alat

d. perbandingan pengembalian investasi

2. Perbandingan waktu pelaksanan pekerjaan

3. Perbandingan kemudahan pelaksanaan pekerjaan.
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5.2 Perbandingan biaya bahan bangunan/material

Kebutuhan material / bahan bangunan metode pelat lantai beton pracetak dalam

kasus ini umumnya hampir sama dengan kebutuhan material metode pelat lantai beton

konvensional.

Material beton pracetak yang dibutuhkan untuk pembuatan pelat lantai adalah :

1. Beton siap pakai (ready mix)

2. Bahan campur (bonding)

3. Besi untuk tulangan

4. Kawat bendrat

5. Multiplex

6. Kayu

7. Paku

Sedangkan bahan untuk pembuatan pelat lantai beton konvensional adalah :

1. Beton siap pakai (ready mix)

2. besi untuk tulangan

3. Kawat bendrat

4. Bahan kayu

5. Multiplex

6. Paku
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dari uraian kebutuhan material seperti diatas terlihat sedikit perbedaan antara metode

beton pracetak dan metode beton konvensional, diantaranya adalah kebutuhan bahan

campur (bonding) . Material yang dibutuhkan pada pembuatan pelat lantai beton

pracetak maupun konvensional ini secara langsung ikut mempengaruhi besarnya

anggaran atau biaya yang akan dikeluarkan untuk kebutuhan tersebut.

Di ambil contoh perbedaan biaya material antara beton konvensional dengan

beton pracetak, untuk pelat lantai konvensional ukuran 3m x 2.5m (tabel 4.3) dengan

total biaya yang dikeluarkan adalah Rp 361950 untuk pekerjaan pelat lantai

konvensional seluas 7.5 m~

Pada pelat lantai beton pracetak ukuran 3m x 2.5m (tabel 4.10), total biaya material

yang dikeluarkan adalah Rp 158115.7 untuk pekerjaan produksi pelat lantai pracetak

seluas 7.5 m2, ditambah dengan biaya material untuk toping adalah Rp 116149. Jadi

total biaya material untuk lantai pracetakadalahRp 274264.7.

Selisih biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan material dari kedua metode

seperti diatas dengan luas yang sama adalah Rp 361950 - Rp 274264.7 = Rp 87685.3.

Dari selisih ini terlihat pelat lantai beton pracetak lebihmurah Rp 87685.3 dari pada

pelat beton konvensional yang berukuran sama yaitu 3m x 2.5m, hal ini berarti untuk

tiap meter persegi kebutuhan material pelat beton pracetak lebih murah Rp 11691.37.

Hal yang mempengaruhi perbedaan biaya material antara beton pracetak

dengan beton konvensional adalah, pada penggunaan bahan multiplex dan kayu.
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Pada bekisting pelat konvensional pengulangan penggunaan kayu dan multiplex hanya

bisa diulang penggunaannya sebanyak 4 kali, kemudian harus diganti dengan yang

baru.

Sedangkan pada bekisting pelat lantai pracetak pengulangan penggunaan kayu dan

multiplex bisa diulang penggunaannya sampai lebih dari 4 kali sesuai dengan jumlah

lantai yang ada pada proyek. Dengan adanya perbedaan pengulangan penggunaan

multiplex dan bahan kayu seperti diatas secara langsungikut mempengaruhi biayayang

dikeluarkan untuk pembelian kebutuhan material.

5.3 Perbandingan biaya upah pekerjaan

Dengan meningkatnya secara tajam ongkos kerja sehari setiap orang selama

20 tahun terakhir ini, maka dikembangkanlah metode pembetonan yang tidak begitu

banyak memerlukan tenaga kerja yaitu metode beton pracetak.

Metode beton pracetak ini digunakan berulang kali dan terbukti biaya upah kerja untuk

metode ini lebih rendah dibandingkan dengan metode beton konvensional.

Kita lihat pada (tabel 4.3) upah kerja untuk pelat beton konvensional ukuran

3m x 2.5m, totalupah yang dikeluarkan untuk pekerjaan pelat ukuran 7.5 m2 tersebut

adalah Rp 234315

Sedangkan upah kerja untuk pelat lantai beton pracetak dengan ukuran yang

sama yaitu 3m x 2.5m (tabel 4.9), total koefisien kebutuhan tenaga kerjanya adalah
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total upah yang dikeluarkan untuk membayar tenaga kerja,adalah Rp 117975 (upah

produksi) + Rp 98262.5 (upah toping) = Rp 216237.5

Selisih anggaran biaya yang dikeluarkan untuk membayar upah tenaga kerja pada

pelat lantai beton dengan ukuran yang sama antara beton pracetak dan beton

konvensional yaitu 3mx 2.5m adalah Rp234315 - Rp 216237.5 = Rp 18077.5

Dari selisih ini terlihat pelat lantai beton dengan metode pracetak lebih murah

Rp 18077.5 dibandingkan dengan metode beton konvensional untuk ukuran 3m x

2.5m, hal ini berarti untuk setiap meter perseginya beton pracetak lebih mahal Rp

2410.33 yang dikeluarkan untuk membayar upah tenaga kerja.

Hal lain yang menyebkan upah kerja beton pracetak lebih murah dari pada beton

konvensional adalah karena volume pekerjaan dilapangan lebih sedikit.

Karena volume pekerjaan beton pracetak ini lebih kecil maka dengan sendirinya

koefisien atau jumlah tenaga yang dibutuhkan dalam pekerjaan tersebut akan lebih

sedikit, dari jumlah tenaga yang lebih kecil maka dana yang dikeluarkan oleh

kontraktor untuk membayar tenaga kerja akan sedikit lebih ekonomis jika

menggunakan metode beton pelat lantai pracetak.

5.4 Perbandingan sewa alat untuk kedua metode

Alat yang disewa untuk digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan pelat lantai

beton konvensional dan pelat lantai beton pracetak dilapangan hampir sama yaitu,
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Uang yang dikeluarkan untuk membayar sewa ketiga jenis alat yang tersebut diatas,

pada pekerjaan pelat lantai beton pracetak seluas 780 m2 adalah Rp 2453240.22 +

743750 sewa tower crane pada pekerjaan produksi = 3196990.22

Selisih sewa alat antara pelat lantai beton konvensional dengan pelat lantai

beton pracetak adalah ;

Rp 3196990.22 -Rp 3074070.83 =Rp 122919.38 untuk pelat lantai seluas 780 m2.

Berarti sewa alat pada 1 m2 untuk pekerjaa pelat lantai beton pracetak lebih mahal Rp

157.58 dibandingkan dengan sewa alat untuk betonkonvensional.

Perbedaan total biaya antara pelat lantai konvensional dengan pelat lantai

pracetak seluas 780 m2 yang meliputi biaya, material, upah kerja dan sewa alat adalah

: total biaya pelat lantai konvensional Rp 63527255.47 - total biaya pelat lantai

pracetak Rp 527717281.72 = Rp 10809973.8. Dalam hal ini total biaya pelat lantai

dengan metode pracetak lebih murah Rp 10809973.8

5.5 Perbandingan Periode Pengembalian investasi

Yang dimaksud denga periode pengembalian atau pay-back period adalah

jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan modal suatu investasi.
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Untuk beton pracetak yang tertera pada tabel 4.18 - 4.29 Kolom (1) menunjukkan

periode waktu pengembalian dalam (tahun), kolom (2) adalah besarnya investasi yang

dikeluarkan pada metode pelat lantai beton pracetak, kolom (3) adalah discount factor

atau besarnya jumlah bunga yang ditetapkan oleh bank, kolom (4) adalah net future

atau nilai uang satu tahun yang akan datang didapat dari hasil kali antara besarnya

bunga (df) dengan investasi, kolom (5) adalah selisih bunga (r) yang didapat dari

selisih antara nilai uang satu tahun yang akan datang (nf) dengan investasi yang

dikeluarkan, kolom (6)adalah keuntungan beton pracetak yang didapat dari selisih

investasi antara metode konvensional dengan metode beton pracetak, kolom (7) adalah

selisih keuntungan yang diperoleh dari keuntungan investasi pelat lantai beton pracetak

di kurangi dengan selisih bunga (r) yang ditetapkan.

Dari tabel 4.18 - 4.29 terlihat jika bungan yang ditetapkan semakin besar dan

periode pengembalian semakin lama maka selisih keuntungan yang diperoleh semakin

kecil, tetapi selisih bunga dan nilai uang yang akan datang (NF) akan semakin besar.

Sebaliknya jika bunga yang ditetapkan semakin kecil dan periode pengembalian

semakin cepat maka selisih keuntungan yang didapat akan semakin besar, dengan

sendirinya selisih bunga dan nilaiuang yang akan datang (NF) semakin kecil.

Berdasarkan kretaria pengembalian investasi maka terlihat proyek sejahtera

resort garden apartement ini memenuhi kelayakan ekonomi karena dengan bunga (r =
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0.10) selisih keuntungan yang didapat Rp 5538245.57 pada metode beton pracetak

(tabel 4.18) jauh lebih besar dari nol.

Hasil ini menunjukkan bahwa apabila proyek ini dapat diselesaikan selama kurang dari

satu tahun akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp 5538245.57 untuk metode pelat

lantai beton pracetak pada masa satu tahun (selama proyek berfungsi) jika bunga (r)

diperhitungkan sebesar 10%.

Pada beton konvensional apabila jangka waktu pengembaliannya 2 tahun

dengan bunga sebesar 10% seperti terlihat pada tabel 4.30 selisih keuntungan yang

didapat Rp - 13340724 , berdasarkan kreteria pengembalian investasi maka dapat

diketahui proyek tersebut tidak memenuhi kelayakan ekonomi karena dengan bunga (r

= 0.10) waktu pengembalian 2 tahun kemudian, pada pelat lantai beton konvensional

jauh lebih kecil dari nol hal ini menunjukkan apabila proyek tersebut dijalankan akan

mendapat kerugian sebesar Rp 13340724 jika bunga diperhitungkan sebesar 10%, dan

waktu pengembalian 2 tahun. Dari uraian diatas terlihat perbandingan pengembalian

untuk metode pelat lantai beton pracetak lebih menguntungkan dibandingkan dengan

metode beton konvensional. Hal ini karena periode pengembalian investasi tergantung

dari waktu pelaksanan proyek.
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5.6 Perbandingan Waktu pelaksanaan pekerjaan

Perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan ini penulis akan membandingkan

lamanya waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu pelaksanaan pekerjaan

pelat lantai pada proyek pembangunan Metro Sejahtera Resort Apartement, yang

menggunakan metode beton pracetak seluas 780 m2 dengan metode beton

konvensional.

Tujuan penggunaan pelat lantai beton pracetak adalah mempercepat

pelaksanaan proyek, mempermudah pengontrolan dilapangan dan mempercepat waktu

pelaksanaan sehingga dapat menghemat biaya secara keselumhan.

Secara umum pelaksanaan proyek Metro Sejahtera Resort Apartement ini mengalami

kemajuan dari waktu yang direncanakan. Sehingga kurva S aktual berada diatas kurva

S rencana, ini disebabkan karena pemilihan metode kerja yang tepat sehingga dapat

menghemat waktu.

Metode kerja yang dipilih adalah metode pelat beton pracetak pemilihan

metode ini berdasarkan pengalaman kontraktor dari proyek-proyek sebelumnya.

Pelaksanaan pekerjaan pelat lantai dengan metode pracetak meliputi, pemasangan pelat

lantai, pembesian toping dan pengecoran toping setebal 5 cm, memerlukan waktu yang

lebih singkat dibandingkan dengan metode konvensional karena pada metode pracetak

ini tidak memerlukan pekerjaan bekisting, dan setiap pelat lantai yang terpasang
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Dengan adanya penghematan waktu ini secara langsung berpengaruh terhadap biaya

pengembalian investasi, yang dalam hal ini dapat menghemat besarnya bunga yang

tergantung dengan waktu.

5.7 Perbandingan kemudahan pelaksanaan di lapangan

Kemudahan pelaksanaan suatu metode pekerjaan, baik itu metode beton

konvensional maupun metode beton pracetak sangat menentukan tingkat

keberhasilan dan keuntungan yang akan diperoleh dari suatu proyek yang sedang

dilaksanakan.

Dibawah ini diuraikan kemudahan pelaksanaan pekerjaan dilapangan baik yang

memakai metode pelat lantai beton pracetak maupun metode pelat lantai beton

konvensional.

Pada konstruksi bangunan yang menggunakan metode pelat lantai beton

pracetak ( half precast) sangat membantu dalam kemudahan pelaksanaan bagi fihak

kontraktor seperti:

1. Pekerjaan pemasangan

pada pengangkatan pelat lantai beton pracetak, sudah disediakan angkur

sebanyak 4 buah dan pada penyetelan elevasi pada saat pemasangan yang dibantu

dengan steel support yang berfungsi untuk menyangga berat pelat lantai beton

pracetak sebelum di cor lapisan lantai tahap ke II.
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Pada tahap pelaksanaan dilaksanakan dengan bantuan tower crane untuk mengangkat

pelat lantai beton pracetak, dan dimulai dari lantai 2 sampai selesai kemudian lantai 3

dan seterusnya. Pada saat pengangkatan beton pracetak sudah berumur > 7 hari.

Untuk pelat lantai beton pracetak ini, tidak perlu menyediakan bekisting pelat

lantai atau dengan kata lain bahwa fungsi bekisting (form work) sudah digantikan

oleh pelat lantai pracetak, yang ditopang oleh support yang relatif tidak banyak

memakan ruang dan mempennudah pekerjan-pekerjaan lain seperti pekerjaan

mechanical electrical dan finishing.

2. Pelaksanaan pekerjaan atas(topping)

a. Penempatan tulangan tambahan (transvers)

Sebelum pelaksanaan pengecoran beton topping dilaksanankan terlebih dahulu

tulangan tambahan (negative transvers) sesuai dengan shop drawing.

b. Pemasangan panel-panel yang terdapat dalam pelat

Panel-panel misalnya : pipa untuk elektrikal, pemadam api dan sebagainya

ditempatkan sesuai dengan rencana. Pengecoran untuk pemasangan panel-panel

tersebut harus hati-hati agar tidak merusak pelat lantai pracetak. Pemasangan panel-

panel tersebut dilaksanakan sebelum/sesudah pemasangan tulangan transfer.

c. pelaksanaan pembersihan

pembersihan dilaksanaan dengan menggunakan sikat yang kaku atau dengan alat

compresor sebelum pengecoran dilaksanakan.
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hati agar tidak memsak pelat lantai pracetak. Pemasangan panel-panel tersebut

dilaksanakan sebelum/sesudah pemasangan tulangan transfer.

c. pelaksanaan pembersihan

pembersihan dilaksanaan dengan menggunakan sikat yang kaku atau dengan alat

compresor sebelum pengecoran dilaksanakan.

d. Pelaksanaan pengecoran beton topping

Pengecoran beton topping dimulai apabila langkah-langkah diatas sudah dilaksanakan

pengecoran dimulai dari daerah tumpuan bergerak kedaerah lapangan. Pelaksanaan

dan pemberhentian pengecoran over topping dilaksanakan sama seperti metode

konvensional

Sedangkan Kemudahan pelaksanaan pekerjaan pada pelat lantai beton

konvensinal adalah metode beton konvensional ini dalam pelaksanaannya tidak

tergantung dari bentuk dan ukuran gedung yang akan dikerjakan. Untuk kemudahan

pelaksanaan pekerjaan dilapangan antara pelat lantai beton konvensional dengan pelat

lantai beton pracetak hampir sama, kecuali dalam pelaksanaan pekerjaanbekisting.

1. Pekerjaan bekisting

Pada metode beton konvensional stmktur pelat dan balok menjadi satu

kesatuan yang monolit, maka pekerjaan bekisting balok yang terdiri dari balok induk

dan balok anak, menjadi satu kesatuan dengan bekisting pelat lantai dan bersama-sama

ditumpu oleh tiang-tiang penyanggah yang bempa kaki scaffolding yang membentuk
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stmktur rangka perancah dibawah bekisting pelat lantai dan balok. Jarak antara tiang

penyanggah dibatasi oleh kekuatan momen, lendutan ijin atau kapasitas masing-masing

tiang.

2. pekerjaan penulangan dan pengecoran

Untuk pekerjaan penulangan dan pengecoran pada metode beton konvensional

sama dengan metode beton pracetak.

Tabel 5.1 Perbandingan kemudahan pelaksanaan pekerjaan

No Uraian pelaksanaan Metode beton

konvensional

Metode beton

pracetak
1 Waktu lebih lama lebih singkat
2 Biaya lebih mahal lebih murah

jika kondisi
sesuai

3 Tenaga kerja banyak lebih sedikit

di lapangan
4 pengawasan dan kompleks sederhana

pengendalian
5 Pekerjaan lebih banyak lebih sedikit

dilapangan
6 Sarana kerja / alat kompleks / banyak sederhana
7 Kondisi hams luas tidak

lapangan
8 Pengamh cuaca Relatif besar Kecil

9 Finishing menunggu lebih cepat
lebih lama dan perbaikan lebih
perlu banyak sedikit

perbaikkan



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari uraian data dimuka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemilihan metode pekerjaan beton pelat lantai untuk pracetak dan konvensional

dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain : Volume proyek yang akan

dikerjakan, Tenaga kerja yang tersedia, biaya, waktu dan kemudahan pelaksnaan.

2. Dari segi menejemen, metode pelat iantai beton pracetak lebih sederhana

dibandingkan dengan metode konvensional.

3. Secara umum biaya pelaksanaan pekerjaan metode beton pracetak lebih murah

bila debandingakan dengan metode beton konvensional, yaitu untuk biaya

material dan upah kerja.

Tetapi dan segi biaya untuk sewa alat untuk metode beton pracetaK ieuin maiiai

dibandingkan dengan metode beton konvensional.

4. Waktu pelaksanaan pada metode beton pracetak umumnya lebih cepat

dibandingkan dengan metode konvensional, karena half precast sebagai fungsi

stmktur telah dibuat terlebih dahulu yang berarti telah menghemat waktu

105
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5. Dalam kebutuhan akan tenaga kerja dilapangan beton pracetak lebih efisien,

karena jumlah tenaga yang diperlukan lebih sedikit dibandingkan dengan metode

konvensional.

6. Kemudahan pelaksanaan pekerjaan dilapangan pada beton pracetak lebih mudah,

karena jenis pekerjaan lebih sedikit.

6.2 Saran

Perlu penelitian untuk mendapatkan metode bam dari penggabungan antara

metode konvensional dengan metode pracetak, yang lebih efesien dan ekonomis baik

dari segi biaya waktu, dan kemudahan pelaksanaan pekerjaan dilapangan.

1

0

>

-YF
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Lampiran 4

R—KETERANGAN- -UNIT- -HJADI GRP-UR KETERANGAN- -UNTT- -H.JADI-

&ATU ^m^

01

02

03

04

05

06

07

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

25

Pasir urugdarat m3

Pasir pasang n>3

Pasir beton m3

Koral beton m3

Batupecah/split uk_-vi 1 - 2 cm m3

Batupecah/spli!uk;j-sn 2 - 3 cm m3

Batu pecah/steen siavp 5 • 7 cm m3

Abubatu/screning m3

Batu kali fcelah m3

Batu tata merah t>. P>esar21XKJ.5X4.5 b'.,iah

Bataco semen proses a-gan 4CX19X3 buah

Bataco Semer P-*s jk.lCX"3X3 buah

Rooster telon 25 »2£ cm buah

Rocster bata m&ir "2 x 2- pt. buah

Aspa! Panas ex C-Ucao

Aspal paras ek.C'acao kg

Aspaldingia'ertVsi kg

Gralel(pecahan ;•?'•" "c- kg

Grafe! (batu kec;i; kg

Tanah Merah rr3

Sirtu rr,3

Inlertlokabu-abu ;-•-• - = -'•• 6 x 10. 5 »21 m2

IrtertickTeraM"i!a~ ••« - 5 .< 6x '0.5x2: rr2

Intertlck atu-atu :,:•? "5 i _« i x 11 X 22.5 m2

fctertKkmerah.ftU.-VKitii.k 5x n X22.5 rr>2

27 Interfcick abu-aPi. :,:-a - 5 „<. 3 < 10. 5x21 rr.2

23 Insrook meraihi!a~'jp*4 5 •.<. 3xio.5»21 m2

29 Ir.lertck abu-atu \z-. '-. 3 -k 5 > 11 .5 X 22.5 m2

30 Inertttmora.'iV.-i-VM'cjwV. 5x11.5 X225 m2

3i ir.'erttfiabu-ap|.i*.p*'2.5 i.segie^an) m2

32 IrMttkTie-ar.h:;- -.p^ -2 5 ;so;i eram] rr,2

33 kiterti*apu-abu ",:* '2 S;5eg:era~) m2

34 rraertwrnerarvhitar r^c-e 12.H (segi enam) m2

35 Kanstin abu-abu 15 • 25 x 40 buah

36 Kanstin sal abu-at*. '5 125 x 40 u/ saluran buah

37 ln!ertiokabu-abj«_p 5:b' 12.5 m2

38 Inlerblok merah/hra.- segi 6 :bi. m2

39 Grass blek abu-ab. >r. 40X40X40 24.300

40 Lap.cementtreated sjc base K.75 kg.'cm2 rr.2

lebal 10 cm2

41 Lap.cement treatec sub base K. 75 kg/cm2 m2

tebal 15cm2

42 Aspalpanas SWK . - kg

25 OCO.OO

*:.jjc.oo

*2.y.cx

X. OCO.OO

40 0C0 30

40 OOO CO

3- 000.00

40 OC 0 CO

3:.CO

4-0: :o
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002 02 Semen TigaRoda
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002 05 K»p<jrSmh
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za«

za<

za<

zak

•<;

kg

003 01

003 C2

003 03

003 04

003 05

GC3 06

003 07

003 C3

003 03
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003 11

CO3 12
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i> ?pn[,anak;
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rsp.an Kayu Sungkai Ukr. 3X30X300 rr-
±, ?:-: anak)

r =p.an TerertangUkr. 2X20X350 r j
;;=sran rardu)

8.000.00

8.000,00

19 000,00

17.500.00

600.00

1.250.00

4 200 OCO.OO

4 202 000 OC

1 100 OCO.OO

5c. O'.O.CO

320 OOO.CO

2 250 OOO CO

30-: occoc

1.2CC OCCCO

270 OCC.CC

003 16 &=*< Kayu Jati II Jaieng Ukr 68X15X4C0. m: 4 OCC-. OOC.OO

v ".'.• "o
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7 ;-:•: :o
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2" 2:0 00
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..Sama-mda)
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;.:-7,0O
003 22 Eiok Kayu Kamper Singkil

Uc.o. 8X12/15X400

mj 600.000.00

003 23 Sa'ok kayuKruing,Kamper Medan
Vc 6.8X12'15X400

rr3 ; • 450 OCO.OO

003 24 ~-ack Kaj-u Meranti Ukr. 6/8X12/15X400 m3 320OOO.0O

—4,;o 003 25 Eaok Kayj Meranii Palembang
L>_ 53X12X15X400

m3 '~l. .28.3O0O.OCr-

.003 26 c^tpk Kayu Sungkai Ukr. 6/8X12XX15X3CO <r,3 .. .-. • i.2oasoo!«T

rltbih dahulurqa sewaktu-waktu ditpj; berubah tempopemberitahuan ter.
rga tersebut diatas be'um termasuk PPN 10%



\ KETERANGAN- -UNIT-

;4 Ascessenen gelombang210X108X0,5 cm tor.

25 Asces semen gelombang 1SOX 108X0,5cm K>r.

26 Nc« 3?jS rata 92 cm

27 Nek Strata 105cm

28 Nc< StiJ rata 108 cm

29 Serg gelombang 180X90X0.050

30 Serg jetombang 180X90X0.030

31 Serg jekjmbang 180X90X0,025

32 Serg sekprnbang 180X90X0,20

33 Pt«: s^>8 tebal 0.050 cm lebar 0.90 m

34 P:a: 5*->g tebal 0.030 cm lebar 0,90 m

35 P-a: s=r>g tebal 0.25 cm lebar 0.90 m

36 P:a: s^s tebal 0.20 cm lebara 0.90 m

37 Fpe-3-ass gelombang 0.90X130X0,5 m

38

39

40

41

42

43

24

A.-—-.r.'jrn Foil 1muka.medium weight

Ai'_-'.r»jm Foil2 muka, mediumweight

Z re C-r-a'ed tebal 0.5 mm

Z re Z-:<'. tebal 0.5 mm

A.. Z.->: :ebal 0.5 mm

A--;<_- paut pengikat atap

T- i"

psg

psg

psg

tor

tor

tor

tor

m'

Ibr

m2

m2

m2

m2

m2

bh

kp

S A N I T A R I

01 K;>;•: -:-.gkok (Toto; type CE-6 Standard bua-

02 K :<+z -r-i-gk-k (toto! type CE-8

03 K'Pir: :--9«:-'«;tcto! typeCE 9-'

TV •:.: V/.V/12

04 K ;<-§-: p-^o-k&tangki{lotoj type

05 K:;r: Pucuk type C 50 standard

06 Ur-i •:•:: type U 57 standard

07 U-.-a.:::otypeU57

08 Ba< i--,:-er glass ukr. 120It

09 Ba< i-'ferg!ass ukr.20011

10 Te'-pj' satun tolo uk. 15 x 15 cm

typ-i 3-5S standard

Ha-vj> -=k tototypeTS 113A211

12 Was-r-ei pedestal toto L-L-237 F. standard buah

13 VV55-a.-e: tototypeL230/TGL 230 M buah

14 Tar.;.; ar segi empat FiberGlass ukr.450Itr bh

15 Ta-c< st segiempalFiber Glass ukr.lOOOHrbh

bua'

bua*

bua-

bua*-.

bua":

bn

buah

buah

buah

buah

-RJADI-

21.790.00

18.670,00

13.470.00

6.870.00

9.610.00

15.000.00

9.000,00

8250,00

8.000.00

9.500,00

5.500.00

5.000.00

4.000.00

8.100,00

1.450.00

2.200.00

14.300.00

18 500,00

16 OCO.OO

2O0.00

11.OCO.OO

50 OCC.CO

62 COO.OO

422 000.00

425 COO.OO

101.000,00

420.400.00

362.00.00

55.000,00

90.000.00

13.000,00

64.000.00

448.000,00

248.000,00

115.000.00

200.000,00

r\;ii seuiikr.i-ucktu dapat herubah tanpa pemkeri'.ishuan terlebih dahulu
\"a tersebut diatas belum termasuk PPS 10 c.<

6RP-UR—KETERANGAN- -UNiT- -HJADt)-^.

^SSf^ESODAK KAWAT fl

C13 01

ei3 02

C3 03

C3 04

C3 05

C3 06

Ct 3 07

Ci 3 08

C-3 09

C*3 10

C-3 11

C-3 12

0"3 13

:-3 14

:-3 15

r*" 16

;•;. 17

C'3 13

0-5 19

;-;. 20

:-3 21

0*3 22

""3 23

^* • 24

;•;. 25

;-3 25

C"3 27

C"3 25

C'3 29

C*3 30

C'3 31

C*5 32

C*3 33

C~3 34

0*3 35

C'3 36

C"3 37

C'3 38

0-3 39

C-3 40

C'3 41

C-3 42

Pakusegalaukuran (rata-rata)

Paku Asbes

Paku Seng

Paku sekrups/d 2'

Kawat las harmonika

Kawal duri (uk. 10kg)

Kawat beton

Besi beton uk. 6 mm

Besi beton uk, 8 mm

Besi beton uk. 10 mm

Besi beton uk. 12 mm

Besi betcn uk. 16 mm

Besi beton uk 19 mm

Besi teton uk. 22 mm

Besi betpn uk 25 mm

Besi beton tu! at

Besi telcn jtr

BesiArgkur k'usen

Besi Per.g.ka: K.da-kuda

Ba;a s ku pa';arg 6 mukr 25

8a;a s:kj par.arg 5 m jkr. 30

Bajas.kupanjang 5 mukr. 4C

Bajas.kj panjang 5 mukr 50

Baia s.ku parang 6 mukr 60

Bajas.kj parang 5 m ukr 60 •

B3ja s kupa-jang 6 mukr 5C

Ba;a s ku pa":a"g 5 m ukr. 1CC

Baias.kupa-jang12mukr 120

Bajasiku pa-jang 12mukr 12:

Bajas:kj panjang 12m ukr, 150

Ba|a stnp pan,arg6 m,6 x65 -

Besistrip, panjang 6 m.6 x 75 -

Besistrip, parang 5 m.6 x 1CC

Besistrip, panjang 6 m,6 x 150

Besistrip, panjang 6 m,6 x25 "

Besi strip,panjang 5 m.6 x 3C -

Besistrip, panjang 6 m,6 X25 -

Besistrip, panjang 6 m,6 X3C -

Besistrip, panjang 6 m,9 X36-

Besistrip, panjang 6 m,9 X50 -

Besistrip, panjang 6 m,9 X65 -

Besistnp. panjang 6 m.9 X75 -

*5 20CC.CO

br 125 OS

k; 2.8CC.X

en 25 C\\0

*; 3.CCC OC

»,- 1.8CC .10

<; 2.CCC OC

-"'3 3.250 00

:-•; 5.3K .X

- 3 7.5CC OC

:: "0 25-0 OC

p: 17CCCX

26 50-0 X

:•: 33 5C-C :•;

1.20COC

1 2X OC

120-: x

1 500 OC

1 5CC X

1.500 X

1 5CCCC

1 500.OC

1 5CO0C

1 500.00

1.5C0.CO

1.500.00

1.500.00

1 500.CO

1.5C0.0C

1.500,00

Edisi 4 Tahun III, 1996 E]



-KETERANGAN-

Ubin keramik ufcran 20720standar

Ubmkeramikutran 30/30standar

Moza.k 3CV30

Vinil 3C/30. teca' 1.6 mm

Ubmmarmer tanoung 90 X60 X2

Ubmmarmer pa.-dung 60 x 60 x 2

! Ubm marmer par>3ijng 60 X40 x2

3 Ubm manner tanning 60 X30 x2

i Ubm marmerParki/ig 40 x 40 x 2

5 Ubmmarmer paro-jrg 40 X30 x 2

6 Ubmmam-.erpa.-i~.ng 30 x 30 x 2

7 Ubm marmer Pi-cjr-g 30 x 10 x2

3 Ubinmarr-er 'a-f-jig cristaline

90 X 6C X 2 cr.

:9 Ubmmarmer 'a-pjr^ cristaline

60 X 60 X 2 cm,

;0 Upm ma—.er'zrs^rq cnstaline
60 X 4C X 2 pr-

Ubmma—e'a_P'jng cnstaline

60 X 30 X 2 :m

!2 Ub.n marmer "a_p--n; cristaline

40 x 40 • 2 or

is Ubm mar-ar a_p--'g cnsta'me

40 < 30 1 2 pr-

34 UCm -a~e- a-p.-g enstahne

10 X 60 x 2 cm

j5 Ubin ma-r.er a-p-.ng cnstaline

10 X 40 x 2 c~

30 Utm ~a~e'"a_p.-'; pr.staiine
10 X 3C x 2 zr

37 Lanta- Pan.: Ji". .«• 30X30X1 cm

ja L.mta' Pa-<.t J-.' -•• 30X5X1 cm

33 Larta. Ka'pet c« = Cassictaii atau

Note' L:i"j l;i p~r—.acarn warna

JO Epox Cemer:

-UNIT-

m2

m2

Dr.

tor.

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

rr.2

m2

m2

m2

m2

m2

-HJAD, -

14.500.00

150CO.00

2.25C.00

1500 00

97 OCO.OO

92 500.00

77.5CO.0O

70 500.00

63 OCO.OO

65 OCO.OO

57 500.00

42 OCO.OO

1-5 OCO.CC

IX OCO.CC

=•: occ 00

7- K0.CO

7: OCC 0O

25 OCO.OO

KAYU LAPIS/AKUSTIK/

h&YPSUM BOARb

51 Teak wood ukurs,-; 3 fl x 7 It Ibr.

!2 Teak wood uk„-v, 4 ft x 8 It fbr.

'3 Tnplek ukuran2 *.x7 ftx 4 mm Ibr.

4 Triplek ukuran 4 -. x 3 ftx 4 mm Ibr.

5 Triplek ukuran31x7ftx5mm Ibr.

6 Triplek ukuran 4ix3ftx9mm Ibr.

7 Triplek ukuran 4 * 1 3 ftx 12 mm Ibr.

I8 Triplek ukuran. 4 } x 3 ftx 15 mm Ibr.

15 OCO.CC

19.CCO.00

7.KO.00

12.X0.C0

13.CC0.C0

21.CC0.00

29 500,00

37.500,00

asewaktu-wakt'j dapat berubah tanpa pemberitahuan terlebih dahulu
\a tersebut diatas belumtermasuk PPN10 %

GRP-UR—-KETERANGAN- -UNfT- -H.JADI-

008 09

008 10

008 11

008 12

008 13

008 14

008 15

008 16

008

008 13

008 15

008 2C

008 2'

008 22

0C8 23

008 24

003 25

003 2^

008 2"

oca 25

oca 25

008 3*0

oca 3*

008 32

008 33

008 34

008 2£

008 X

008 37

008 2c

003 35

008 «C

003 41

008 42

008 *3

008 Ai

008 *4

008 45

Fdimika ukuran 4ft X 8 ft X 0.03 mm tot.

Formika ukuran 3ft X 6 ft X 0.03 mm tr.

Be** 4- X8" tebal 18 mm. 1 muka tr.

Bokbk 4' X 8' tebal 18 mm, 2 muka tr

Scftboard 4" X 8' tebal 12 mm tr

Atstik minaboard (Fissured/Cortega/
Cassic) ukuran 600X1200X15 mm. LayIn. tr

Afc-tik RH90 Finefissure) tr.

Ra.-x;ka Standar:
If in Tee 3.5 bn

CnpssTee 1,2m/1,0m bh

Ctss Tee 0,6 m ch

Was Angle3.0 m ch
WaJ Angle 3,6 m br,
WaJ Angle W3,8 m pn

Accessories:

SXtfner (masing-masing berikut 3 bhclip) pn
A^ustable rodHanger(max. 1,3m) pn
Ogkcs pasang perm2(diatas 500m2) -2
Ogkos pasang perm2(dibawah 500m2| m2

PrpfJ KayuJampar 5X5cm m

Gj-sumboardJaya 10 mm1.200X2.135 mm tr

Gysumboard Jaya 10mm1.200X2.440 m- tr

Gysumboard Jaya 10mm 1.200X2.590 m- tr

Gysumboard Jaya 10mm 1.200X2 750mm tr

G.-sumboardJaya 12mm 1.200X2.135 " pr

GySLmboard Jaya 12mm 1.200X2.440 r- f

GysumboardJaya 12mm 1,200X2 590 m- f

Gysumboard Jaya 12mm1.200X2.750 r- f

6,Sumboard Jaya 12mm 1.2C0X2 135r- p.-

Gj-sj-mboard Jaya 12mm 1,200X2 440 r- pr

Gysumboard Jaya 12mm 1.200X2.590 r.- p-

Gys.mbcard Jaya 13mm 12COX2 750r- tr

Casting Jaya 8 20 kg Z-<

Jc-nt Multiboard M100 8 20kg Zak

Cc.mce Adnesive 8 20kg Zak

Easebond 60/90 8 20 kg Za<

Tocoond 8 20 kg Zak

Tertite tape 90 m roi

Paper tape 75 m rpl

Comer Bead 8 2,7 m ptg

Screw Gypsum bh

Lem 40.40 kg

Hardboard 4 ft x 8 ft x 2 mm tr.

Jsbarwood ukuran 4ftx8ftx3mm tr.

Scf3>oardukuran4ftx8ttx12mm tr.

E:emit katun ukuran 1 x 1 tr.

Eiemitkembang ukuran 30x 60 tr.

Jabarwood ukuran 30 x 60 tr.

27 500.00

19.0C0.CO

52.500.00

62.000.00

40.000.00

9.900.00

11.400.00

8.300.00

2.380.00

1.300.00

4.800,00

5.700.00

9.050.00

275.00

900.00

2.500,00

3OC0.CO

1.5CC.00

14.7C0.C0

16.3CC.CC

17.350.C0

13 900.00

15 520.00

1SC50.CC

13 250 CO

2O.340-.OC'

17 0=0.00

19 520,00

20 71 COO

21963.00

11 OCO.CC

55.0CO.0O

35 OCO.CC

38.750.00

45 COO.CO

11.5COO0

14.3CC.00

6 OCO.OO

13,00

6.C00.00

12OCO.00

12.900,00

30.750,00

2.750,000

1.250.000

0.00

Edisli Tahun III, 139S fcjffl
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AR HARGA SATUAN READY MIX, TERMASUK ANGKUTAN, FRANCO PROYEK,
GELAR TIDAK TERMASUK SEWA ALAT (POMPA) UNTUK BANGUNAN BERTINGKAT

N G A N

3o Slum 10

3oSlum 12

Bo Slum 14

K.100 Slum 10

K.100 Slum 12

K.100 Slum 14

K 125 Slum 10

K. 125 Slum 12

K 125 Slum 14

K. 150 Slum 10

K 150 Slum 12

K. 150 Slum 14

K. 175 Slum 10

i/ 175 Slum 12

K. 175 Slum 14

K. 200 Slum 10

K 200 Slum 12

K 200 Slum 14

K 225 Slum 10

K 225 Slum 12

K 225 Slum 14

K 250 Slum 10

K 250 Slum 12

K 250 Slum 14

K 275 Slum 10

K 275 Slum 12

K 275 Slum 14

K. 300 Slum 10

K. 300 Slum 12

K 300 Slum 14

K 325 Slum 10

K 325 Slum 12

K 325 Slum 14

K 350 Slum 10

K 350 Slum 12

K 350 Slum 14

K 375 Slum 10

K 375 Slum 12

K 375 Slum 14

K 400 Slum 10

K 400 Slum 12

K 400 Slum 14

K 425 Slum 10

K 425 Slum 12

l< 425 Slum 14

K 450 Slum 10

K 450 Slum 12

< 450 Slum 14

< 475 Slum 10

< 475 Slun 12
; 475 Slum 14

I 500 Slum 10

500 Slum 12

500 Slum 14

M 1 :3

M 1 :4

M 1 : 5

350 Slum 16-10

300 Slum 16-18'
275 Slum 16-18

[ 225 Slum 16-18

19.95

"•wWJSVSftBSjJH

UNIT

ni3

rn3

m3

m3

tr,3

m3

ni3

m 3

m3

m3

m 3

m 3

m.3

m.3

m3

m.3

m3

m3

m3

m3

m.3

m3

m3

m.3

m.3

m3

m3

m3

ni3

m3

ni3

m,3

m3

ni3

m.3

m3

i-i3

m3

m3

m3

m3

m3

m3

m,3

m3

m3

ITl3

m3

m3

m3

m3

m3

m3

m3

m3

m3

m3

m3

m3

m3

m3

BAHAN

124.000,00

124.000,00

128.500,00

134,000,00

134.000,00

138,500,00

136 000.00

136.000.00

140.500,00

138,000,00

138.000,00

142 500,00

14 1.000,00

141.000,00

146.500,00

144,000,00

144,000,00

148,500,00

148.000,00

148.000,00

152.50-0,00

152.000,00

152.000,00

156.500,00

156,000,00

156.000,00

160.500.00

161.000,00

161.000.00

165 500,00

165.000,00

165.000,00

169,500,00

170 000.00

170.000,00

175.000,00

174,000,00

174,000,00

179.000,00

180.000,00

180.000,00

185.000,00

184.000,00

184.000,00

189,500,00

100.000,00

190.000,00

195.500,00

194.000,00

194.000,00

193.000,00

200.000,00

200.000,00

205.500,00

195.000,00

170.000,00

155.000,00

190.000,00

182.000,00

175.000.00

169.800,00

UPAHA

16.8/90,00

16.300,00

16.300,00

16 800,00

16,800.00

16.800,00

16.800,00

16.800.00

16,800,00

16.800,00

16.800,00

16,000,00

16,800,00

16.800.00

IG.800,00

16.800,00

16,800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16 800,00

16,800,00

16.800,00

16.800.00

16.800.00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800.00

16.800.00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800.00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800.00

16.800,00

16,800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

15.800.00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

16 800,00

16.800,00

16.800,00

16.800,00

HARGA .JAi.

140 400,00

140 000,00

145 300,00

150,800,00

150.800,00

154,8110,00

152,800,00

152,800,00

156 800,00

154.800,00

154 300,00

158.800,00

157.8,00,00

157 800,00

157.800,00

162.800,00

160.300,00

160,800.00

165.800,00

164.300,00

164.800,00

169.300.00

168.800,00

168,800,00

173,300,00

172,300,00

177,300,00

177.800,00

"177,800,00

182,300,00

181.800,00

181.800.00

186 300,00

186,800,00

186.800,00

191,800,00

190.800,00

190.800,00

195.800,00

196.800,00

'96,800.00

201.800,00

200.300,00

200.300,00

205.800,00

206,800,00

206,800,00

211,800.00

210.800,00

210.800.00

214.800,00

216.800,00

216,300,00

221,800,00

21 1,800.00

186.800,00

171.800,00

205.800,00

198.800,00

191.800,00

135.800,00

Harga scv-vktH-mtkiu dapat berubah tanpa pembninthtwn terlebih dahulu •
Harga tersebut diatas beam; termasuk /'/'A' 10 '7c '
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